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[bookmark: _Toc170193623]ABSTRAK
Miskonsepsi dalam konsep fisika dapat berasal dari dalam diri siswa maupun dari pengalaman sehari-hari, dan merupakan penyebab utama kesulitan dalam pembelajaran fisika. Penelitian ini menunjukkan bahwa miskonsepsi dapat menggagalkan tujuan pembelajaran dan mempengaruhi kualitas pendidikan, karena siswa yang mengalami miskonsepsi cenderung tidak dapat menerima pengetahuan baru hingga menyadari kesalahan mereka. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode Certainty of Response Index (CRI) efektif dalam mengidentifikasi miskonsepsi. Selain itu, metode ini dapat membedakan antara siswa yang paham konsep, mengalami miskonsepsi dan yang tidak tahu konsep. CRI memberikan wawasan bagi guru dan peneliti tentang pemahaman siswa terhadap konsep-konsep fisika. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat dan konsepsi yang sering miskonsepsi yang dialami siswa pada materi elastisitas. Metodologi penelitian ini melibatkan pengumpulan data melalui tes diagnostik yang dirancang khusus untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman konsep elastisitas di kalangan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 47,3% siswa mengalami miskonsepsi. Indikator dengan miskonsepsi paling tinggi ada pada indikator kedua yang membahas konsep tegangan, regangan, dan modulus Young dengan persentase mencapai 52,9%. Khususnya pada soal nomor tiga, empat, dan dua belas menunjukkan kesalahan siswa dalam menganalisis dan menghitung perbandingan hubungan antara gaya dan pertambahan panjang serta grafik hubungan antara tegangan dan regangan. Penelitian ini memberikan wawasan penting tentang pemahaman siswa terhadap elastisitas, yang dapat digunakan untuk memperbarui kurikulum fisika agar lebih responsif terhadap miskonsepsi. 

Kata kunci: Miskonsepsi, Elastisitas, Certainty of Response Index (CRI), Tegangan, Regangan, Modulus Young.

[bookmark: _Toc170193624]ABSTRACT
Misconceptions in physics concepts can come from within students as well as from everyday experiences, and this is main cause of difficulties in learning physics. This study shows that misconceptions can thwart learning goals and affect the quality of education, because students who experience misconceptions tend not to be able to accept new knowledge until they realize their mistakes. Previous research has shown that the Certainty of Response Index (CRI) method is effective in identifying misconceptions. In addition, this method can distinguish between students who understand concepts, experience misconceptions and those who do not know concepts. CRI provides insight for teachers and researchers about students' understanding of physics concepts. This study aims to analyze the level and conception of frequent misconceptions experienced by students on elasticity materials. The methodology of this research involves collecting data through diagnostic tests specifically designed to identify the level of understanding of the concept of elasticity among students. The results of the study showed that 47,3% of students had misconceptions. The indicator with the highest misconception is the second indicator which discusses the concepts of tension, strain, and Young's modulus with a percentage of 52,9%. Especially in questions number three, four, and twelve, it shows students' mistakes in analyzing and calculating the comparison of the relationship between force and length increase as well as the graph of the relationship between tension and strain. This research provides important insights into students' understanding of elasticity, which can be used to update the physics curriculum to be more responsive to misconceptions. 

Keywords: Misconception, Elasticity, Certainty of Response Index (CRI), Stress, Strain, Young Modulus.
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1.1 [bookmark: _Toc170034491][bookmark: _Toc170193631]Latar Belakang
Miskonsepsi didefinisikan sebagai suatu gagasan yang tidak sesuai dengan pengertian yang diterima oleh para pakar bidang tertentu. Miskonsepsi yang terjadi terhadap konsep fisika dapat berasal dari dalam diri siswa dan berasal dari pengalaman sehari-hari ketika berinteraksi dengan alam sekitar. Pengalaman ini membentuk konsepsi atau teori tentang alam yang secara konsisten digunakan siswa. Konsep awal yang dimiliki siswa tentang alam seringkali dibangun oleh mereka sendiri setelah mereka masuk ke sekolah (Rahmah et al., 2020). Konsep fisika itu sendiri merupakan pemahaman dasar tentang prinsip-prinsip dasar yang membentuk disiplin ilmu fisika. Selai itu, fisika adalah cabang ilmu pengetahuan alam yang menyelidiki sifat dasar materi dan energi serta bagaimana keduanya berinteraksi satu sama lain. Seringkali, gagasan yang diciptakan oleh siswa menyimpang dari gagasan yang alamiah.
Hasil penelitian tentang pembelajaran fisika menunjukkan bahwa miskonsepsi adalah penyebab yang paling umum terhadap kesulitan dalam proses pembelajaran fisika (Sholikah et al., 2020). Adanya miskonsepsi dapat menggagalkan tujuan pembelajaran serta dapat mempengaruhi kualitas pendidikan (Handayani et al., 2018). Miskonsepsi membuat siswa tidak dapat menerima pengetahuan baru. Ketika mereka pernah mengalami miskonsepsi, mereka akan melakukan kesalahan berulang sampai mereka menyadari bahwa gagasan yang mereka anggap benar merupakan gagasan yang salah (Maison et al., 2021). Hasil dari penelitian yang telah di teliti oleh Tayubi (2005) menunjukan bahwa metode Certainty Of Response Index (CRI) ini layak digunakan dalam mengidentifikasi miskonsepsi. Selain itu, metode ini juga dapat membedakan antara siswa yang mengalami miskonsepsi dan tidak tahu konsep, dengan perancangan instrumen penelitian yang baik, CRI layak digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi yang terdapat dalam konsep-konsep fisika atau pelajaran sains lainnya.
CRI adalah alat untuk mengukur seberapa yakin siswa dalam memberikan jawaban terhadap pertanyaan tertentu yang telah diberikan. Penggunaan CRI telah terbukti efektif dalam mendeteksi miskonsepsi dan membantu guru serta peneliti memahami lebih baik bagaimana siswa memahami konsep-konsep fisika. Selain itu, CRI memungkinkan guru untuk mengetahui siswa yang memahami konsep, miskonsepsi, atau tidak paham konsep. Oleh karena itu, CRI adalah alat yang tepat untuk mengukur penguasaan konsep siswa (Firmasari & Nopriana, 2020; Rahayu et al., 2019). Menurut Hasan et al (1999) metode CRI yang mudah dan efektif dapat digunakan untuk mengevaluasi miskonsepsi yang terjadi dengan menilai tingkat keyakinan atau kepastian dalam tanggapan setiap pertanyaan. Setiap pertanyaan diberikan dengan skala CRI tertentu. Skala CRI yang rendah menunjukkan bahwa penjawab tidak yakin dengan konsep mereka saat menjawab pertanyaan, sedangkan skala CRI yang tinggi menunjukkan bahwa penjawab memiliki keyakinan yang tinggi dalam konsep tertentu.
Banyak studi tentang miskonsepsi siswa yang dilakukan dalam pendidikan fisika. Febriana et al. (2019) mengidentifikasi miskonsepsi siswa SMA kelas sebelas mengenai konsep elastisitas. Mereka menemukan bahwa sebesar 44 siswa mengalami miskonsepsi pada materi tersebut. Selain itu,  Rizki dan Setyarsih (2022) juga menujukkan bahwa dari hasil tes dan angket secara deskriptif mengungkap bahwa sebesar 50 siswa mengalami miskonsepsi murni pada konsep tegangan dan regangan. Lebih jauh, penelitian yang dilakukan pada siswa kelas sepuluh di salah satu SMA Negeri di Indralaya menunjukkan bahwa 51,05% siswa mengalami miskonsepsi pada materi elastisitas dan hukum Hooke (Hidayati, 2016). Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa siswa banyak mengalami miskonsepsi pada konsep elastisitas di SMA. 
Meneliti miskonsepsi pada materi elastisitas sangat penting untuk diteliti karena dengan mengetahui tingkat miskonsepsi siswa, faktor yang menghambat pemahaman siswa dan mempengaruhi hasil belajar mereka dapat diatasi. Selain itu, penelitian miskonsepsi pada materi elastisitas masih belum banyak dijumpai (Wahyudi et al., 2021). Oleh karena itu, penelitian miskonsepsi pada materi elastisitas dengan metode CRI termodifikasi dilakukan dengan tujuan untuk meluaskan identifikasi miskonsepsi pada materi elastisitas. Dengan penelitian ini diharapkan ada temuan baru mengenai miskonsepsi apa yang sering muncul dalam kaitannya konsep elastisitas. Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait miskonsepsi dengan judul “Analisis Miskonsepsi Siswa SMA pada Materi Elastisitas Menggunakan CRI (Certainty Of Response Index) Termodifikasi”. 
0. [bookmark: _Toc170193632]Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana miskonsepsi yang di alami siswa SMA pada materi elastisitas? 
2. Bagaimana tingkat miskonsepsi siswa SMA dalam konsep elastisitas?
3. Bagaimana perbandingan tingkat paham konsep, miskonsepsi, dan tidak paham konsep pada materi elastisitas serta konsep apa yang sering miskonsepsi?
[bookmark: _Toc170193633]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikembangkan, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
1. Untuk menganalisis bagaimana miskonsepsi yang di alami siswa pada materi elastisitas.
2. Untuk mengetahui seberapa besar miskonsepsi yang terjadi pada materi elastisitas. 
3. Untuk mengetahui perbandingan tingkat paham konsep, miskonsepsi, dan tidak paham konsep pada materi elastisitas serta konsep apa yang sering miskonsepsi.
[bookmark: _Toc170193634]Manfaat Masalah
Secara praktis, manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: (a) pengembangan strategi pengajaran yang membantu guru fisika di SMA untuk mengidentifikasi area-area dimana siswa seringkali mengalami miskonsepsi. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang miskonsepsi ini, guru dapat mengembangkan strategi pengajaran yang lebih efektif dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa; (b) pengembangan materi pembelajaran fisika yang lebih tepat sasaran sehingga dapat digunakan untuk mengatasi konsep-konsep yang seringkali salah dipahami oleh siswa; (c) pemahaman lebih baik tentang siswa mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pemahaman siswa terhadap konsep fisika tertentu sehingga membantu dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih mendukung.
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan (a) dapat memberikan kontribusi pada teori miskonsepsi dalam pembelajaran, dimana hasil penelitian ini dapat digunakan dalam mengembangkan teori-teori baru atau memperkuat teori yang sudah ada; (b) penggunaan CRI termodifikasi sebagai alat untuk mengukur miskonsepsi siswa dapat membuka jalan bagi pengembangan metode penelitian yang lebih canggih dalam bidang pendidikan dan ilmu pengetahuan; dan (c) temuan-temuan dari penelitian ini dapat diterbitkan dalam jurnal-jurnal ilmiah sehingga dapat memberikan kontribusi pada literatur ilmiah dalam bidang pendidikan dan fisika.
[bookmark: _Toc170193635]Struktur Orgasasi Skripsi
Struktur organisasi yang terdapat dalam penelitian ini berisikan tentang urutan dari keseluruhan isi penelitian dan pembahasannya dimulai dari BAB I sampai BAB V. Urutan ini mengacu pada buku pedoman skripsi di Institut Pendidikan Indonesia Garut. Struktur organisasi yang ada pada penulisan penelitian ini sebagai berikut:
1. BAB I mencakup uraian mengenai pendahuluan, latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian secara teoritis dan praktis, serta struktur organisasi skripsi.
2. BAB II merupakan kajian pustaka, pada bab ini berisi tentang pemaparan mengenai kajian pustaka dan teori penelitian mengenai konsepsi, miskonsepsi dan Certainty Of Response Index (CRI) termodifikasi.
3. BAB III merupakan desain penelitian. Pada bab ini terbagi menjadi beberapa sub-bab, yaitu partisipan dan tempat penelitian, metode pengumpulan data, analisis data, dan prosedur penelitian.
4. BAB IV berisi mengenai temuan dan pembahasan menggunakan teori yang digunakan, yaitu miskonsepsi dan Certainty of Response Index (CRI).
5. BAB V merupakan bagian penutup. Bab ini membahas mengenai kesimpulan yang merujuk pada rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian. Selain itu, implikasi dan rekomendasi dari peneliti juga diberikan setelah terlaksananya penelitian.
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[bookmark: _Toc170193638]Konsep
Suatu konsep didefinisikan sebagai abstraksi suatu ide, gagasan, imajinasi atau gambaran mental yang dinyatakan dalam suatu kata atau simbol. Konsep juga dapat didefinisikan sebagai unit pecahan dari pengetahuan yang dibangun dari banyak contoh klasifikasi karakter. 
Istilah konsep berasal dari kata “conceptun”	yang berarti sesuatu yang dipahami secara estimologis. Kamus Besar Bahasa Indonesia mengatakan konsep adalah ide atau pengertian yang di abstrakan dari kejadian nyata (Robson, 1994). Menurut Singarimbun & Effendi, (1995), konsep adalah istilah atau definisi yang digunakan untuk menggambarkan secara abstrak suatu kejadian, Keadaan, kelompok, atau individu yang menjadi subjek. Dengan adanya konsep, Seorang peneliti diharapkan dapat menggunakan istilah yang sama untuk menggambarkan berbagai kejadian yang berhubungan satu sama lain. Karena ide juga dapat menggambarkan realitas yang komplek. Selain itu, Soedjadi, (2000) berpendapat bahwa ide terkait erat dengan definisi. Dia berpendapat bahwa konsep adalah ide abstrak yang dapat menggolongkan sekumpulan objek, yang biasanya dikomunikasikan dengan suatu istilah atau ragkaian kata.

[bookmark: _Toc170193639]Konsepsi
Konsepsi adalah pemahaman atau pengertian seseorang tentang suatu konsep dalam konteks yang sudah ada dalam pikiran mereka, serta penggabungan konsep baru dengan konsep yang sudah ada dalam pengetahuan (Berg, 1991). Konsepsi juga dapat didefinisikan sebagai interpretasi atau pengertian seseorang tentang konsep ilmu tertentu yang sudah ada dalam pikiran mereka (Nurlaili, 2012). Konsepsi merupakan pengertian, pemahaman atau pendapat, atau rancangan yang ada dalam pikiran seseorang.
Berdasarkan definisi diatas, kita dapat mengatakan bahwa konsepsi adalah pengertian, interpretasi atau pemahaman seseorang tentang suatu konsep ilmu yang sudah ada dalam pikiran mereka. 
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Menurut Suparno (2013) miskonsepsi adalah suatu konsep yang tidak sesuai dengan konsep yang diakui oleh para ahli. Miskonsepsi pada siswa akan mempengaruhi proses pembelajaran, ketika siswa mengalami konsep yang salah dan mengembangkannya selama proses pembelajaran, maka hal ini akan membuat siswa kesulitan dalam menerima pengetahuan baru serta menghambat proses pembelajaran siswa. 
Miskonsepsi merupakan bagian dari pemahaman individu, seringkali perlu dipecahkan melalui pembelajaran yang mendalam dan pengoreksian pemahaman yang salah. Miskonsepsi adalah konsep yang menyimpang dari pemahaman para ahli dan melekat kuat pada seseorang serta memiliki efek yang menyesatkan pada proses pengambilan pengetahuan (Lidi et al., 2019). Miskonsepsi dapat mencakup pemahaman yang salah tentang konsep, penggunaan yang salah, klasifikasi contoh yang salah tentang penerapan konsep, pemaknaan yang berbeda, kekacauan, dan hubungan hierarkis antara konsep-konsep yang salah (Saputra et al., 2019a; Zafitri et al., 2018). 

[bookmark: _Toc170193641]Penyebab Miskonsepsi 
Meskipun penyebab miskonsepsi dapat berbeda-beda tergantung pada konteksnya, miskonsepsi umumnya merupakan pemahaman yang salah atau keliru tentang suatu konsep atau informasi. Ini terjadi di berbagai bidang, seperti ilmu pengetahuan alam, matematika, dan bahasa. 
Miskonsepi dapat disebabkan oleh beberapa macam faktor, menurut Suparno (2013), sumber miskonsepsi terbagi atas lima faktor, diantaranya.
a. Siswa, kesalahan pada siswa dapat berupa kesalahan pemahaman awal (prakonsepsi) tentang fenomena atau peristiwa tertentu, kemampuan siswa untuk memahami peristiwa pada tahap perkembangan serta minat siswa dalam suatu hal yang dapat mempengaruhi cara berpikir mereka dan kesalahan dalam menarik kesimpulan yang terkadang hanya berdasarkan pada apa yang mereka lihat.
b. Guru, kesalahan guru biasanya terjadi karena guru tidak dapat menjelaskan atau memberikan konsep kepada siswa sehingga membuat siswa kesulitan untuk memahami apa yang disampaikan oleh guru. Kurangnya pemahaman guru tentang konsep, pendekatan pembelajaran yang tidak sesuai, atau sikap guru terhadap siswa. Jika gurunya ramah dan terbuka, Siswa tidak akan segan untuk bertanya tentang hal-hal yang belum mereka pahami.
c. Buku teks, miskonsepsi buku teks biasanya disebabkan oleh penjelasan yang salah, kurangnya gambar yang tidak dimuat dalam buku teks, yang dapat memaksa siswa untuk menggambarkan fenomena tertentu secara pribadi, dan terkadang gambaran yang dibuat tidak sesuai dengan kejadian yang sebenarnya terjadi.
d. Konteks, kesalahan konteks dapat mencakup masyarakat sekitar siswa, budaya, agama, dan bahasa yang mereka gunakan setiap hari. Kadang-kadang orang salah memahami apa yang sebernarnya terjadi ketika mereka menggunakan istilah bahasa yang umum.
e. Metode pengajaran, beberapa guru kurang variatif dalam mengajar, serta metode yang digunakan monoton dan tidak melibatkan siswa dalam pembelajaran, sehingga siswa hanya medengarkan guru dan tidak terlibat dalam proses pembelajaran. Akibatnya, siswa menjadi jenuh dan kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran dan tidak memahami apa yang dijelaskan oleh guru. Di sisi lain, pendekatan pembelajaran guru yang hanya dapat menekankan sering menyebabkan kesalahpahaman pada siswa. Tabel 2.1 menujukan beberapa faktor yang menyebabkan miskonsepsi:
[bookmark: _Toc170099917]Tabel 2. 1 Penyebab Miskonsepsi Siswa
	Sebab Utama
	Sebab Khusus

	Siswa
	1. Prakonsepsi
2. Pemikiran asosiatif
3. Pemikiran humanistik
4. Pertimbangan yang tidak lengkap atau salah.
5. Intuisi yang tidak tepat.
6. Tahap perkembangan kognitif siswa
7. Kemampuan siswa.
8. Minat belajar siswa.

	Guruu/pengajar
	1. Tidak memahami materi.
2. Tidak memiliki keahlian dalam bidang ilmunya.
3. Tidak membiarkan siswa mengungkapkan gagasan atau ide. 
4. Hubungan antara guru dan siswa tidak cukup baik.

	Buku Teks
	1. Penjelasan yang salah
2. Salah tulis, terutama dalam rumus
3. Tingkat kesulitan penulisan buku terlalu tinggi bagi siswa.
4. Siswa tidak mahir membaca buku teks. 
5. Buku fiksi sains terkadang menyimpang dari ide-idenya untuk menarik pembaca. 
6. Ilustrasi gambar sering Membuat miskonsepsi 

	Konteks
	1. Pengalaman siswa.
2. Bahasa yang berbeda dalam kehidupan sehari-hari.
3. Teman diskusi yang salah
4. Keyakinan dan agama. 
5. Penjelasan orang tua atau orang lain yang keliru
6. Konteks hidup siswa seperti TV, radio, film yang keliru.
7. Perasaan senang atau tidak senang bebas atau tertekan

	Cara Mengajar
	1. Hanya berisi ceramah dan menulis
2. Langsung ke dalam bentuk matematika. 
3. Tidak mengungkapkan miskonsepsi
4. Tidak mengkorak pekerjaan rumah yang salah 
5. Model analogi.
6. Model praktikum
7. Model diskusi
8. Model demonstrasi yang sempit
9. Tidak memiliki banyak pengetahuan.



Berdasarkan bentuk dan ciri-cirinya, siswa yang memiliki miskonsepsi terbagi kedalam beberapa jenis, diantaranya: (1) miskonsepsi korelasional merupakan miskonsepsi yang berkaitan dengan fenomena khusus yang saling berkaitan atau perkiraan utama tentang suatu peristiwa dalam bentuk prinsip umum; (2) miskonsepsi teoritikal adalah miskonsepsi yang berkaitan dengan hasil belajar realitas atau fenomena dalam sistem yang teratur; dan (3) miskonsepsi klasifikasional adalah miskonsepsi yang berkaitan dengan fakta atau fenomena (Salirawati, 2011). Terjadinya miskonsepsi pada diri peserta didik secara filosofi dapat diungkap melalui filsafat konstruktivisme mengatakan bahwa siswa awalnya membangun pengetahuan secara individu melalui pengalaman hidup mereka sebelum mendapat pelajaran formal yang mengakibatkan miskonsepsi filosofis tentang diri mereka sendiri (Suparno, 2013). Miskonsepsi dapat menyebabkan kesalahan pembelajaran, menghambat proses penerimaan pengetahuan baru (Intan, 2020).
Miskonsepsi memiliki beberapa ciri termasuk sulit untuk diperbaiki, tidak dapat dihilangkan dengan teknik ceramah, dan seringkali mengganggu. Miskonsepsi yang tersisa dapat dilihat pada pertanyaan sederhana yang mudah untuk dikerjakan, tetapi seringkali muncul kembali pada pertanyaan yang sulit (Saputra et al., 2019). 
Miskonsepsi yang di biarkan terus-menerus itu berbahaya karena dapat mempengaruhi penerimaan konsep berikutnya. Langkah-langkah untuk mengatasi miskonsepsi adalah dengan mengungkapkan miskonsepsi yang dilakukan siswa, lalu berusaha untuk menemukan penyebabnya, kemudian mencari solusi yang tepat untuk mengatasi miskonsepsi (Artiawati et al., 2018).


[bookmark: _Toc170193642]Certainty of Response Index (CRI)
Dalam mengidentifikasi suatu miskonsepsi siswa dapat ditentukan dengan sebuah cara sederhana dan efektif. Hasil penelitian yang menggunakan indeks keyakinan respons (CRI) merupakan ukuran tingkat keyakinan atau kepastian responden dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan, dianggap cukup efektif untuk mengidentifikasi siswa yang mengalami miskonsepsi. Metode ini merupakan metode yang dikembangkan oleh Hasan et al, (1999) yang dikenal sebagai Certainty of Response Index yang dapat digunakan untuk menentukan miskonsepsi siswa (Muna, 2016). Hasil penelitian yang menggunakan CRI dinilai cukup efektif untuk mengklasifikasikan siswa dengan miskonsepsi dan pemahaman konsep yang buruk (Haris, 2016; Murni, 2013; Tayubi, 2005). Proses identifikasi melalui CRI dilakukan dengan memberikan tingkat kepastian kepada setiap jawaban soal pada skala 0–5, yang menunjukkan seberapa yakin jawaban dapat ditebak (Muna, 2016; Mustaqim, 2014). Dengan menggunakan CRI, guru dapat menilai seberapa efektif metode pembelajaran yang digunakan, seberapa penting konsep materi dan membandingkan metode dan strategi pembelajaran yang tidak efektif  (Muna, 2016). CRI biasanya diberikan bersamaan dengan setiap jawaban pertanyaan dan didasarkan pada skala. Nilai CRI yang tinggi menunjukan bahwa responden memiliki kepastian dan keyakinan konsep yang tinggi dalam menjawab pertanyaan, karena jawaban mereka biasanya didasarkan pada tebakan. Nilai CRI yang rendah, menunjukan bahwa responden tidak memiliki keyakinan konsep dalam menjawab pertanyaan. Membandingkan nilai indeks kepastian jawaban CRI yang rendah dengan jawaban responden adalah cara yang mudah untuk mengetahui apakah responden memiliki miskonsepsi atau ketidaktahuan konsep (Tayubi, 2005c). Dalam survei, CRI juga sering digunakan untuk menunjukkan kepada narasumber seberapa yakin jawaban mereka (Yaqin et al., 2017). 
Dalam ilmu sosial, indeks kepastian Certainty of Response Index digunakan, terutama dalam survei, responden diminta untuk memberikan tingkat kepastian atau keyakinan atas kemampuan mereka untuk memilih dan menggunakan pengetahuan, hukum, atau konsep yang mereka miiliki untuk memberikan jawabannya (Hasan et al., 1999). Biasanya, CRI didasarkan pada skala tertentu, misalnya skala 0-5 yang dapat dilihat pada tabel 2.2: 
[bookmark: _Toc170099918]Tabel 2. 2 CRI dan Kriterianya
	CRI
	Kriteria

	0
	Totally guessed answer (tidak tahu jawaban dan hanya ditebak)

	1
	Almost guess (jawaban hampir ditebak)

	2
	Not Sure (tidak yakin dengan jawaban)

	3
	Sure (yakin dengan jawaban)

	4
	Almost certain (jawaban yang dipilih hampir pasti benar)

	5
	Certain (jawaban yang dipilih pasti benar)



Tabel 2.2 menunjukan kemungkinan jawaban dan skor kualitas informasi Certainty of Response Index untuk setiap siswa. Jawaban yang salah dengan skor kualitas informasi CRI yang rendah menunjukan bahwa siswa tidak memahami konsep, sedangkan untuk jawaban benar dengan skor kualitas informasi CRI yang tinggi menunjukan bahwa siswa memahami konsep dengan baik dan jawaban salah dengan skor kualitas informasi Certainty of Response Index yang tinggi menunjukan bahwa siswa mengalami miskonsepsi. Berikut merupakan ketentuan skor untuk membedakan antara siswa yang memahami konsep, tidak memahami konsep dan siswa yang mengalami miskonsepsi dapat dilihat pada tabel 2.3:
[bookmark: _Toc170099919]Tabel 2. 3 Ketentuan skor untuk membedakan siswa yang memahami konsep, tidak paham konsep, dan siswa yang mengalami miskonsepsi
	Kriteria Jawaban
	CRI Rendah (< 2,5)
	CRI  Tinggi (> 2,5)

	Jawaban Benar
	Jawaban benar dengan CRI rendah, maka siswa tidak memahami konsep dengan baik 
	Jawaban benar dengan skala CRI tinggi, maka siswa memahami konsep dengan baik

	Jawaban Salah
	Jawaban salah dengan skala CRI rendah, maka siswa tidak memahami konsep
	Jawaban salah dengan skala CRI yang tinggi, maka siswa mengalami miskonsepsi



Peneliti dapat menggunakan metode CRI untuk menganalisis dan mengevaluasi data survei dengan lebih baik. Dengan mendapatkan informasi tambahan, jumlah keyakinan responden terhadap jawaban mereka dapat dipahami oleh peneliti, serta dapat membantu membedakan antara jawaban yang lebih percaya diri atau tidak pasti dari yang lain. Metode CRI juga bisa membantu mengidentifikasi tingkat ketidakpastian dalam data survei, yang dapat memengaruhi hasil analisis dan interpretasi data secara keseluruhan. Dengan demikian, metode ini dapat meningkatkan validitas dan reliabilitas hasil survei atau penelitian.
Peneliti harus mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan dari metode Certainty of Response Index dalam penggunaannya baik dalam penelitian survei atau kuisioner. Berikut adalah beberapa kelebihan dan kekurangannya. 
1. Kelebihan 
a. Mengukur tingkat keyakinan, metode CRI memungkinkan peneliti untuk mengukur tingkat keyakinan atau ketepatan responden terhadap jawaban mereka. Ini dapat memberikan wawasan tambahan tentang kualitas dan validitas data survei.
b. Mengidentifikasi ketidakpastian, dengan menggunakan metode CRI, peneliti dapat mengidentifikasi responden yang mungkin memberikan jawaban dengan tingkat ketidakpastian yang tinggi. Ini dapat membantu dalam memahami sejauh mana data survei dapat diandalkan.
c. Dapat meningkatkan validitas, penggunaan metode CRI dapat meningkatkan validitas hasil survei dengan membedakan antara jawaban yang diberikan dengan keyakinan tinggi dan jawaban yang tidak pasti. Hal ini dapat membantu dalam menghindari penjelasan yang salah.
d. Dapat digunakan dalam penelitian kualitatif dan kuantitatif, metode CRI dapat diterapkan dalam penelitian berbasis kuesioner maupun dalam penelitian kualitatif, di mana peneliti dapat mengeksplorasi lebih dalam mengenai tingkat keyakinan responden.
2. Kekurangan 
a. Kompleksitas tambahan, menambahkan pertanyaan atau skala CRI dalam survei dapat meningkatkan kompleksitas kuesioner dan waktu yang diperlukan untuk mengisi survei. Responden mungkin merasa terbebani oleh pertanyaan tambahan.
b. Interpretasi yang subjektif, penilaian tingkat keyakinan atau ketepatan dapat dinilai secara subjektif. Pemahaman responden tentang istilah "yakin" atau "tidak yakin," mungkin dapat memengaruhi interpretasi data.
c. Potensi untuk bisa sosial, responden mungkin cenderung memberikan jawaban yang lebih "yakin" dari pada sebenarnya untuk memenuhi harapan sosial atau karena faktor lain seperti tekanan sosial.
d. Mengurangi partisipasi, pertanyaan tambahan tentang tingkat keyakinan dapat membuat survei terasa lebih panjang dan memengaruhi partisipasi responden.
e. Perlu desain yang baik, untuk menghindari masalah interpretasi, pertanyaan CRI harus dirancang dengan cermat dan diuji terlebih dahulu.
[bookmark: _Toc170193643]Temuan Miskonsepsi pada Materi Elastisitas
Banyak sekali peneliti yang telah melakukan penelitian Sejumlah miskonsepsi terutama bidang fisika, beberapa dari mereka fokus pada materi elastisitas. Temuan miskonsepsi pada materi elastisitas disajikan pada tabel 2.4
[bookmark: _Toc170099920]Tabel 2. 4 Kumpulan Beberapa Hasil Penelitian Miskonsepsi pada Materi Elastisitas
	No.
	Nama Peneliti
	Hasil Miskonsepsi Siswa

	1. 
	(Hidayati, 2016)	· Energi dapat muncul dan menghilang
· Energi elastis yang dimiliki pegas saat dimampatkan lebih kecil dibandingkan dengan energi elastis pegas sebelum dimampatkan
· Benda elastis tidak memliki batas elastis
· Modulus elastis/modulus Young merupakan ukuran kemampuan suatu bahan untuk kembali ke bentuk semula setelah dikenai tekanan 
· Benda yang memiliki daya tekuk yang lebih besar memiliki modulus elastisitas/modulus young yang lebih besar.

	2.
	(Wahyudi et al., n.d.)	· Tidak memahami wujud zat dari benda elastisitas
· Tidak dapat menafsirkan grafik hubungan antara tegangan dan regangan dari benda-benda yang berbeda 
· Tidak mampu memahami hubungan massa dengan petambahan 
· Tidak dapat menentukan nilai suatu tegangan pada pegas. 

	3.
	(Suhantoro, 2020)	· Konsep mengenai besarnya energi elastis pada pegas saat dimampatkan dan tidak dimampatkan 
· Konsep pertukaran energi pada gerakan pegas 
· Konsep batas elstis pada benda elastis
· Konsep mengenai pengertian modulus elastisitas
· Konsep hubungan antara daya tekuk dengan besarnya modulus elastisitas

	4.
	(Nisa et al., 2019)	· Tidak dapat membedakan benda elastis dan plastis
· Tidak dapat menentukan modulus young, 
· Tidak dapat menentukan beban yang menggantung di susunan pegas campuran
· Tidak dapat menentukan energi potensial pegas
· Tidak dapat menyusun sendiri susunan pegas secara campuran.



[bookmark: _Toc170193644]Penelitian Yang Relavan
1. Rahmah et.al. (2020) meneliti mengenai identifikasi miskonsepsi menggunakan certainty of response index (CRI) pada materi kinematika gerak lurus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dalam kategori Tidak Tahu Konsep (TTK) rata-rata 19,16%, Paham Konsep Kurang Yakin (PKKY) rata-rata 5,68%, Paham Konsep (PK) rata-rata 28,99%, dan Miskonsepsi rata-rata 46,17%. Dengan demikian, tingkat pemahaman konsep siswa tentang materi Kinematika Gerak Lurus masih rendah.
2. Gumilar (2016) meneliti mengenai analisis miskonsepsi konsep gaya menggunakan certainty of respon index (CRI). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 53% orang tidak memahami konsep, 24% tidak memahami konsep, dan 23% tidak memahami konsep. Beberapa bagian soal menunjukkan miskonsepsi lebih dari 40%, seperti: 1) kecepatan yang lebih besar mengakibatkan percepatan yang lebih besar, 2) penjumlahan percepatan dilakukan sama seperti penjumlahan biasa tanpa arah yang terlibat, dan 3) kelanjuan benda meninggikan.
3. Zayyinah et.al. (2018) meneliti mengenai identifikasi miskonsepsi siswa smp dengan certainty of response index (CRI) pada konsep suhu dan kalor. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa persentase siswa yang tidak memahami konsep sebesar 15,33%, tidak memahami konsep sebesar 30,67%, dan miskonsepsi sebesar 54,00%. Sub konsep perbedaan suhu dan kalor memiliki persentase miskonsepsi tertinggi sebesar 57%.
4. Aprilianingrum, (2015) meneliti mengenai identifikasi miskonsepsi siswa sma kelas XI pada materi dinamika rotasi dan keseimbangan benda tegar tahun ajaran 2013/2014. Hasil penelitian menunjukan sebagian besar siswa mengalami miskonsepsi tentang materi dinamika rotasi dan kesetimbangan benda tegar. Persentase miskonsepsi tertinggi (79,17%) terjadi pada konsep kesetimbangan statis. Selanjutnya, langkah-langkah yang diambil untuk mengatasi miskonsepsi siswa adalah sebagai berikut: a) menemukan dan mengungkap miskonsepsi siswa, b) mencoba menemukan faktor penyebab miskonsepsi siswa, dan c) menentukan prioritas dan pelajaran remedial
5. (Sadhu et al., 2017)meneliti mengenai analisis miskonsepsi asam-basa menggunakan modifikasi certainty of response index (CRI) dan wawancara diagnostik untuk berbagai tingkat siswa kognitif. Hasil penelitian menunjukan miskonsepsi terjadi pada 43,86% siswa kelas kognitif tinggi dan 24,63% siswa kelas kognitif rendah. Ini disebabkan oleh siswa kurang memahami konsep dan mengaitkan satu konsep dengan konsep lainnya dengan pemahaman yang tidak sepenuhnya (pemahaman parsial). Miskonsepsi konseptual adalah jenis miskonsepsi yang terjadi.
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[bookmark: _Toc170034495][bookmark: _Toc170193646]METODOLOGI PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc170034496][bookmark: _Toc146090217][bookmark: _Toc170193647]Desain Penelitian
Dalam penelitian ini, metodologi yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Tujuan dari metode ini adalah untuk menggambarkan atau menyelidiki keadaan, kondisi dan karakteristik populasi tertentu secara sistematis, faktual, dan akurat. Hasil penelitian ini di dokumentasikan dalam bentuk laporan (Arikunto, 2010). Penelitian deskriptif kualitatif menyajikan data dalam bentuk uraian naratif tentang situasi yang di teliti (Purba et al., 2021). Prinsip dan penjelasan yang mempengaruhi hasil dipelajari melalui beberapa deskripsi. Penelitian kualitatif bersifat induktif, sehingga dapat mengidentifikasi masalah atau melanjutkan penelitian. 
Beberapa alasan utama penggunaan desain penelitian ini. Pertama, deskriptif kualitatif memungkinkan peneliti untuk lebih memahami kesalahpahaman siswa sekolah menengah atas tentang materi elastisitas. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, peneliti dapat menyelidiki alasan di balik miskonsepsi, persepsi siswa, dan elemen lain yang mempengaruhi pemahaman mereka. Kedua, tidak seperti pendekatan kuantitatif, pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk menangkap nuansa dan karakteristik miskonsepsi siswa dengan lebih baik. Dengan melakukan analisis deskriptif data, peneliti dapat menjelaskan secara rinci berbagai miskonsepsi yang sering terjadi pada materi elastisitas. Ketiga, metode deskriptif kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami miskonsepsi siswa dalam konteks yang lebih luas, termasuk belajar di kelas. Ini dapat membantu dalam pembuatan strategi pengajaran yang lebih baik. Keempat, pendekatan kualitatif memungkinkan analisis data yang fleksibel, yang memungkinkan peneliti untuk menangkap berbagai sudut pandang dan elemen yang relevan dalam memahami miskonsepsi siswa. Analisis kualitatif yang mendalam dapat menghasilkan pemahaman yang mendalam dan kaya tentang masalah yang diteliti. Kelima, tujuan utama penelitian tentang miskonsepsi siswa adalah untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang fenomena yang diamati. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang lebih cocok untuk tujuan ini karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi lebih dalam kompleksitas fenomena.

3.2 [bookmark: _Toc146090218][bookmark: _Toc170034497][bookmark: _Toc170193648]Partisipan dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di salah satu SMAN yang ada di kabupaten garut, tepatnya di SMAN 18 Garut tahun ajaran 2024/2025.
Menurut Sugiyono, (2017). Populasi adalah area generalisasi yang terdiri dari subjek atau objek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk dipelajari dan Kemudian diambil Kesimpulan dari penelitian tersebut. Sampel merupakan bagian dari populasi yang digunakan untuk penelitian (Sugiyono, 2017).
Penelitian ini menggunakan populasi dari siswa kelas XI jurusan MIPA di SMA Negri 18 Garut. Kemudian, sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 2 sebanyak 24 orang dan 32 orang siswa kelas XI MIPA 3. Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel ini menggunakan teknik purposive sampling atau dikenal dengan sampel bertujuan, dimana sampel yang ditentukan berdasarkan dari tujuan penelitian yang telah ditetapkan (Creswell & Zhang, 2009).
Penelitian ini melibatkan peserta dan sumber informasi, sehingga hasilnya relavan dengan subjek peneitian. Penelitian ini melibatkan 56 orang siswa SMA jurusan IPA yang ada di SMA Negeri 18 Garut.

3.3 [bookmark: _Toc146090222][bookmark: _Toc170034498][bookmark: _Toc170193649]Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan komponen terpenting dalam memperoleh data penelitian. Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan diperoleh melalui tes diagnostik pilihan ganda tertulis 
Menurut Safriana & Fatmi, (2018) tes diagnostik adalah ujian pilihan ganda yang menentukan kekuatan dan kelemahan siswa dalam belajar. Hasilnya dapat digunakan sebagai dasar untuk merencanakan tindakan selanjutnya. Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, dan kesenjangan pengetahuan siswa dalam suatu mata pelajaran atau topik tertentu. Tes diagnostik merupakan alat evaluasi yang dirancang untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, dan kesenjangan pengetahuan siswa dalam suatu bidang studi tertentu. Berbeda dengan tes formatif atau sumatif yang mengukur pencapaian belajar secara umum, tes diagnostik memberikan informasi yang lebih terperinci dan spesifik tentang penguasaan konsep dan keterampilan individual siswa. Tes diagnostik yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 17 soal.

3.4 [bookmark: _Toc146090221][bookmark: _Toc170034499][bookmark: _Toc170193650]Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan soal pilihan ganda dengan Certainty of Response Index untuk mengidentifikasi dan membedakan siswa yang paham konsep, miskonsepsi, dan tidak paham konsep. Instrumen penelitian yang digunakan adalah soal pilihan ganda dengan jumlah 17 soal dengan empat indikator yang digunakan dalam penelitian ini. Pertama siswa mampu mengidentifikasi konsep elastisitas, yang terdiri dari dua soal. Kedua, siswa mampu menganalisis regangan, tegangan, dan modulus young, indikator kedua ini terdiri dari lima soal. Ketiga, siswa mampu menganalisis dan menghitung hubungan gaya dengan pertambahan panjang yang terdiri dari dua soal. Dan keempat, siswa mampu mengalisis hubungan, perbandingan antara gaya yang diberikan pada pegas dan pertambahan panjangnya yang terdiri dari delapan soal. 
Dalam pelaksanaannya, siswa diberikan lembar soal serta lembar jawaban yang sudah disiapkan, siswa juga diperkenankan untuk menggunakan pensil dalam mengisi lembar jawaban. Selain itu, peneliti juga memberikan arahan kepada siswa mengenai langkah-langkah dalam menjawab soal pilihan ganda dan lembar jawaban yang disertai dengan tngkat keyakinan. Siswa diberikan waktu selama enam uluh menit untuk menjawab tujuh belas soal pilihan ganda, hal ini agar siswa dapat menjawab dan memberi tingkat keyakinan atas jawabannya dengan teliti. Siswa juga tidak diperkenankan berkerjasama dan membuka alat komunikasi selama proses pengerjaan soal.
Instrumen penelitian ini telah diuji konstruk oleh validator. Validator yang menguji instrumen penelitian ini merupakan 2 orang Dosen fisika di Institut Pendidikan Indonesia. Ada 3 aspek yang menjadi tolak ukur dalam menguji instrumen ini, yaitu dalam segi materi, konstruksi, dan Bahasa. Dalam segi materi, validator memberikan penilaian mengenai kesesuaian antara soal dengan indikator, aspek yang di ukur, materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi, isi dari materi yang dijadikan soal harus sesuai dengan jenjang sekolah atau tingkat kelas, serta batasan materi dan pernyataan yang sudah sesuai. Dalam segi konstruksi, validator memberikan penilian mengenai petunjuk pengerjaan soal, jenis dan ukuran huruf, serta tabel, gambar, dan grafik yang disajikan dengan jelas. Dalam segi tata bahasa, validator menilai empat kriteria, yaitu bahasa dan istilah yang digunakan dalam soal harus mudah di pahami, bahasa yang digunakan harus bersifat komuniatif, tidak menggunakan kata yang menimbulkan penafsiran ganda atau salah pengertian, serta penulisan harus sesuai dengan EYD.
Dalam proses validasi instrumen secara konstruk dengan aspek-aspek Penilaian yang sudah di paparkan, satu Dosen yang menjadi validator menyetujui instrumen penelitian ini. Sedangkan satu dosen yang lainnya memberikan beberapa masukan terkait dengan instrumen penelitian ini. Pada soal pertama, validator memberikan masukan terkait dengan segi Bahasa yang digunakan, yaitu pada kata “namun” dalam kalimat pertama harus diperhatikan, serta dalam kalimat Kedua sebaiknya ditambahkan kata “juga”, hal ini bertujuan untuk menguatkan pertanyaan pada kalimat pertama. Dalam beberapa soal selanjutnya, karena bentuk soal adalah melanjutkan kalimat maka harus menggunakan tanda “…..” pada Setiap akhir soal. Dan kalimat jawaban seharusnya tidak di awali dengan huruf kapital. Pada soal nomor 7, perlu adanya pemeriksaan kembali atas kunci jawaban, karena soal pada nomor 7 ini berpotensi di salah pahami, “apakah kawat P dan Q digunakan untuk benda yang sama itu berarti di pasang pararel atau terpisah dan di pasang dengan benda sejenis?”. Pada soal nomor 9, terjadi salah pengetikan satu huruf sehingga mengakibatkan ketidaksesuaian antara soal dengan jawaban. Pada soal nomor 10, penggunaan kata kerja pada indikator (mengidentifikasi rasio) sebaiknya diganti karena kurang sesuai dengan apa yang diharapkan pada soal (menghitung rasio). Tambahkan tanda koma (,) setelah menulis kata "Maka" di awal kalimat, serta harus periksa kembali kunci jawaban. Pada soal nomor 11, peneliti harus memperbaiki redaksi indikator dan memperjelas apa yang diidentifikasi, grafik hubungannya atau sifat fisisnya serta memperbaiki penulisan awalan “di-“. Dan terakhir pada soal nomor 12, peneliti harus memperbaiki redaksi indikator, "... diameter kawat diganti berpotensi memunculkan pertanyaan, "Bagaimana caranya mengganti diameter?" Sebaiknya gunakan "kawat dengan diameter berbeda. Jenis kawat tidak dibahas dalam soal.
Setelah melakukan diskusi dengan validator terkait, maka instrumen penelitian ini layak digunakan dengan revisi. Maka dari itu, peneliti melakukan revisi pada instrumen sesuai dengan masukan-masukan yang diterima dari validator. Setelah itu, soal yang telah di revisi kembali di kirimkan kepada validator, dan validator menyetujui revisi yang telah di berikan. Kemudian instrumen soal tes pilihan ganda sudah layak di ujikan.

3.5 [bookmark: _Toc170034500][bookmark: _Toc170193651]Analisis Data 
Dengan menggunakan metode Certainty of Response Index termodifikasi, teknik analisis data digunakan untuk menentukan pemahaman konsep dan miskonsepsi siswa. Menurut Haris, (2016) Certainty of Response Index (CRI) digunakan untuk membedakan siswa yang benar-benar memahami konsep dan siswa yang mengaami miskonsepsi. CRI seringkali diberikan sesuai dengan materi pelajaran masing-masing individu dan seringkali didasarkan pada skala tertentu. Tingkat CRI yang tinggi menunjukan tingkat kepastian pilihan jawaban dalam skala CRI yang diberikan, sedangkan CRI yang rendah menunjukan ketidakyakinan konsep responden dalam menjawab pertanyaan, dimana jawaban biasanya didasarkan pada tebakan semata. 
Dalam penelitian ini, kriteria tingkat keyakinan CRI telah diubah menjadi dua dari enam kriteria yang telah ditetapkan oleh Hasan et al., (1999). Hal ini dikarenakan dapat membantu siswa untuk mengetahui tingkat keyakinan yang mereka miliki ketika menjawab tes pemahaman. Diharapkan siswa akan lebih berani dalam memilih jawaban yang tepat dan menunjukan sikap yang jelas terhadap pernyataan atau situasi yang mereka hadapi. 
1. Menentukan nilai CRI berdasarkan skala yang yang diubah dari skala enam menjadi skala dua. Indeks keyakinan CRI disajikan dalam Tabel 3.1:
[bookmark: _Toc170099929]Tabel 3. 1 CRI dan Kriterianya
	CRI
	Kriteria

	0
	Not Sure (tidak yakin dengan jawaban) ada unsur tebakan 

	1
	Sure (yakin dengan jawaban) tidak ada unsur tebakan


2. Menggunakan kriteria penilaian soal yang tercantum dalam tabel 3.2 untuk menentukan jawaban benar atau salah untuk setiap butir soal:
[bookmark: _Toc170099930]Tabel 3. 2 Kriteria Penilaian Soal
	Bentuk Soal
	Nilai
	Keterangan

	Pilihan
Ganda
	1
	Jawaban Benar

	
	0
	Jawaban Salah



3. Menentukan kategori pemahaman dari pilihan jawaban dan CRI. Tabel 3.3 menunjukan kategori tingkat pemahaman konsep oleh Hakim, (2012).
[bookmark: _Toc170099931]Tabel 3. 3 Modifikasi Kategori Tingkatan Pemahaman
	Jawaban
	Nilai CRI
	Deskripsi

	Benar
	> 0,5
	Memahami konsep dengan baik

	Benar
	< 0,5
	Tidak paham konsep

	Salah
	> 0,5
	Miskonsepsi

	Salah
	< 0,5
	Tidak paham konsep/menebak



4. Menghitung persentase pemahaman siswa berdasarkan jawaban siswa pada setiap tes objektif, terdapat siswa yang menjawab benar dan salah di sertai jawaban CRI dengan kriterianya. Persentase siswa yang tidak tahu konsep, miskonsepsi, dan paham konsep, di ujikan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif, menurut Sudijono, (1997)  dapat dihitung dengan rumus:

Keterangan:
P = persentase siswa tiap tingkatan kategori pemahaman
𝑓 = persentase frekuensi yang dicari (Jumlah siswa tiap tingkatan kategori)
𝑁 = Jumlah frekuensi atau jumlah siswa yang terlibat dalam penelitian
5. Mengumpulkan persentase rata-rata untuk kategori miskonsepsi siswa. 
[bookmark: _Toc170099932]Tabel 3. 4 Kategori Level Miskonsepsi
	Persentase
	Kategori

	85%  M  100%
	Sangat Tinggi

	70%  M  85%
	Tinggi

	55%  M  70%
	Sedang

	40%  M  55%
	Rendah

	0%  M  40%
	Sangat Rendah


						(Faiqah Azman et al., 2013)
6. Mendeskripsikan data dan mengambil kesimpulan dari hasil tes.

3.6 [bookmark: _Toc170193652]Prosedur Penelitian
Penelitian ini memiliki tiga tahap diantaranya yaitu:
1. Tahap persiapan, pada tahap awal dalam penelitian ini mencakup identifikasi masalah, pembuatan instrumen dan pemilihan sekolah yang akan menjadi tempat penelitian, selanjutnya mengurus perizinan dari pihak kampus dan pihak sekolah, kemudian peneliti berkoordinasi dengan pihak sekolah serta guru yang terlibat dalam penelitian ini. Setelah penyusunan instrumen selesai, peneliti melakukan validasi instrumen kepada dua Dosen ahli fisika.
2. Tahap pelaksanaan, guru diminta untuk memberi arahan kpada siswa untuk membantu mereka mempersiapkan diri dengan belajar mandiri materi yang akan diujikan untuk memastikan persiapan yang efektif sebelum ujian. Selain itu, tes identifikasi pemahaman konsep dan miskonsepsi akan dilakukan dengan waktu dua kali tiga puluh menit. Tujuannya adalah agar siswa memiliki waktu yang memadai untuk memberikan jawaban yang sesuai dengan konsep yang benar, sehingga mereka dapat mengidentifikasi pemahaman yang kuat dan miskonsepsi yang perlu diperbaiki. Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa dapat lebih siap secara mental dan materi menghadapi ujian serta memperoleh umpan balik yang bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep-konsep yang diujikan.
3. Tahap akhir, pada tahap akhir, peneliti menggunakan CRI untuk menganalisis data dari jawaban siswa untuk menentukan kategori pemahaman siswa berdasarkan kriteria paham konsep, tidak paham konsep dan miskonsepsi.
Adapun diagram alur penelitian dapat dilihat pada gambar 3.1:Tahap Persiapan
Menyusun instrumen soal tes pemahaman
Pemberian instrumen kepada siswa
Menarik Kesimpulan dan menarik laporan
Pengolahan dan Analisis Data
Membuat Laporan
Validasi Ahli
Jika ada revisi
Jika tidak ada revisi
[bookmark: _Toc170101763]Gambar 3 1 Diagram Alir Penelitian


                   Selanjutnya
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[bookmark: _Toc170034501][bookmark: _Toc170193653][bookmark: _Toc168123610][bookmark: _Toc168123878]BAB IV
[bookmark: _Toc170034502][bookmark: _Toc170193654]HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc170193655]Temuan Penelitian
Hasil tes diagnostik disertai CRI meunjukan bahwa siswa kelas XI MIPA memahami konsep elastisitas dengan baik, sebagian besar siswa mengalami miskonsepsi dan sebagian tidak memahami konsep tersebut. Persentase siswa kelas XI MIPA SMA Negri 18 Garut dalam kategori pemahaman konsep dapat dilihat pada gambar 4.1:

[bookmark: _Toc170101770]Gambar 4. 1 Persentase Kategori Pemahaman Konsep Siswa Kelas XI MIPA SMAN 18 Garut
Gambar 4.1 menunjukan persentase pemahaman siswa untuk setiap kategori pemahaman konsep pada konsep elastisitas. Pada kategori siswa yang memahami konsep dengan persentase paling rendah sebesar 25,3%, sedangkan siswa yang mengalami miskonsepsi dengan persentase tertinggi sebesar 47,3% dan siswa yang tidak memahami konsep memiliki persentase sebesar 27.4%. Persentase pemahaman konsep siswa untuk setiap butir soal dapat dilihat pada tabel 4.1. berikut.


[bookmark: _Toc170099936]Tabel 4. 1 Persentase Kategori Pemahaman Konsep Siswa Kelas XI MIPA SMAN 18 Garut
	No
	Indikator
	No Soal
	Kategori (%)

	
	
	
	Paham Konsep
	Miskonsepsi
	Tidaak Paham Konsep

	1
	Mengidentifikasi konsep elastisitas benda
	1
	39.2
	48.3
	12.5

	
	
	5
	39.3
	37.5
	23.2

	
	Rata-rata
	39.25
	42.9
	17.85

	2
	Menganalisis tegangan, regangan, dan modulus young
	4
	16.1
	57.1
	26.8

	
	
	7
	12.5
	55.3
	32.2

	
	
	8
	28.6
	42.9
	28.6

	
	
	9
	14.3
	51.8
	33.9

	
	
	12
	8.9
	57.2
	33.9

	
	Rata-rata
	16.1
	52.9
	31

	3
	Menganalisis dan menghitung hubungan gaya dengan pertambahan panjang
	3
	5.3
	62.5
	32.2

	
	
	14
	26.8
	42.9
	30.4

	
	Rata-rata
	16
	52.7
	31.3

	4
	Menganalisis hubungan antara gaya yang diberikan pada pegas dan pertambahan panjangnya
	2
	67.9
	25
	7.1

	
	
	6
	16.1
	42.9
	41.1

	
	
	10
	12.5
	39.3
	48.2

	
	
	11
	26.8
	42.9
	30.4

	
	
	13
	44.6
	41.1
	14.3

	
	
	15
	23.2
	37.5
	39.3

	
	
	16
	37.5
	42.9
	19.6

	
	
	17
	17.9
	53.5
	28.6

	
	Rata-rata
	29.8
	40.7
	29.5

	 
	Rata-rata Total
	25.3
	47.3
	27.4



Berdasarkan tabel 4.1 kategori pemahaman konsep siswa paling tinggi dengan persentase rata-rata sebesar 39,25% terdapat pada indikator soal pertama tentang mengidentifikasi konsep elastisitas benda. Sedangkan untuk tingkat miskonsepsi dan siswa yang tidak memahami konsep dengan persentase paling tinggi sebesar 52,8% dan 31,3 terdapat pada indikator soal kedua tentang menganalisis tegangan, regangan, dan modulus young dan indikator ketiga tentang menganalisis dan menghitung hubungan antara gaya dengan pertambahan panjang. 
Untuk mengetahui rata-rata persentase pemahaman konsep, miskonsepsi dan tidak paham konsep siswa untuk setiap indikator terlihat pada gambar 4.2.

[bookmark: _Toc170101771]Gambar 4. 2 Persentase Pemahaman Peserta Didik Untuk Setiap Indikator
Berdasarkan gambar 4.2, kita dapat melihat persentase setiap indikator, persentase yang paling dominan pada kategori miskonsepsi ada pada indikator kedua, untuk kategori tidak paham konsep yang paling dominan ada pada indikator kedua dan ketiga, sedangkan pada kategori paham konsep yang paling dominan ada pada indikator pertama. Oleh karena itu, dapat dilihat bahwa hanya sedikit siswa yang memahami konsep dan siswa yang tidak memahami konsep. Kebanyakan siswa mengalami miskonsepsi. 
Setelah data pemahaman konsesp dan miskonsepsi diperoleh, analisis distribusi pemahaman konsep, miskonsepsi dan tida paham konep pada setia indikator dilakukan. Gambar berikut menunjukan perhitungan distribusi untuk masing-masing soal dalam indikator pertama yang terdapat pada soal nomor 1 dan 5.

[bookmark: _Toc170101772]Gambar 4. 3 Distribusi Pemahaman Konsep Dan Miskonsepsi Pada Indikator Pertama
Gambaran siswa tentang indikator pertama, mengidentifikasi konsep elastis benda. berada pada kategori sangat rendah yaitu sebesar 39,25%, sedangkan untuk miskonsepsi yang di alami siswa berada pada kategori rendah 42,9%. Hal ini disebabkan bahwa sebagian besar siswa masih kesulitan membedakan antara keadaan benda yang elastis, plastis atau mengalami deformasi. Siswa berpendapat bahwa pada soal nomor 1, ketika karet gelang ditarik sekuat tenaga, tetapi karet tersebut tidak putus dan tidak juga kembali ke bentuk semula maka karet gelang tersebut memiliki elastisitas yang kecil. Konsep yang seharusnya adalah ketika keadaan karet tidak putus dan tidak kembali ke bentuk semula setelah di tarik sekuat tenaga, maka karet tersebut mengalami deformasi elastisitas yang sudah terlampaui. pada soal nomor 5, miskonsepsi terjadi karena sebagian besar siswa mengetahui bagaimana keadaan elastis benda dan daerah elastis benda ketika kembali ke bentuk semula, namun ada sebagian siswa yang menganggap bahwa daerah elastis benda yaitu berada pada daerah deformasi ataupun titik patah.
Gambar berikut menunjukan perhitungan distribusi pemahaman konsep dan miskonsepsi untuk indikator Kedua yang terdapat pada soal nomor 4, 7, 8, 9 dan 12.

[bookmark: _Toc170101773]Gambar 4. 4 Distribusi Pemahaman Konsep Dan Miskonsepsi Indikator Kedua
Persentase siswa yang memahami konsep tegangan, regangan, dan modulus young sangat bervariasi, dengan rata-rata pemahaman konsep pada indikator kedua ini tebilang sangat rendah yaitu sebesar 16.1%, menunjukkan bahwa kurang dari seperempat siswa memahami konsep dengan benar. Tingkat miskonsepsi dalam indikator kedua masih berada dalam kategori sedang yaitus sebesar 52,9% dan menunjukkan bahwa lebih dari setengah siswa memiliki pemahaman konsep yang salah pada materi elastisitas. Persentase siswa yang tidak memahami konsep sebesar 31.1% masuk dalam kategori sedang.
Miskonsepsi yang terjadi karena siswa kurang memahami dalam menganalisis grafik tegangan-regangan, sebagian besar siswa beranggapan bahwa grafik yang memiliki tingkat kemiringan yang rendah memiliki tingkat elastisitas yang tinggi, dan ketika kawat diberi gaya yang sama, maka kawat akan memiliki tegangan dan regangan yang sama. Siswa kurang memahami hubungan antara gaya yang diterapkan, luas penampang dan perubahan panjang dalam konteks modulus young. Jika siswa tidak memperhatikan luas penampang dan panjang awal, mereka dapat salah menginterpretasikan hubungan antara gaya dan regangan karena menganggap bahwa tegangan berbanding lurus dengan gaya. Siswa mungkin mengira bahwa karena gaya pada kawat A dua kali gaya pada kawat B, sehingga regangan pada kawat A harus dua kali lebih besar dari pada kawat B, tanpa memperhatikan bahwa pertambahan panjang juga berpengaruh.
Gambar berikut menunjukan perhitungan distribusi pemahaman konsep dan miskonsepsi untuk indikator ketiga.

[bookmark: _Toc170101774]Gambar 4. 5 Distribusi Pemahaman Konsep Dan Miskonsepsi Pada Indikator Ketiga
Pada indikator ketiga, menunjukan bahwa pemahaman yang baik tentang konsep ini sangat rendah, dengan rata-rata 16%. Tingkat miskonsepsi pada soal nomor 3 ini termasuk dalam kategori sedang mencapai 62,5%, sementara pada soal nomor 14 lebih rendah, yaitu 26,8%. Rata-rata miskonsepsi pada kedua soal adalah 42,7%, menunjukkan bahwa hampir setengah dari siswa memiliki pemahaman yang salah. Persentase ketidakpahaman konsep pada soal nomor 3 adalah 32,2%, sedangkan pada soal nomor 14 mencapai 30,4%. Rata-rata ketidak pahaman konsep pada kedua soal adalah 31,1%, menunjukkan bahwa lebih dari sepertiga siswa tidak memahami konsep ini sama sekali.
Siswa beranggapan bahwa ketika kabel B memiliki diameter dua kali lebih besar dari kabel A, maka pertambahan panjangnya akan dua kali lebih besar. Hal ini tidak sesuai karena pertambahan panjang bukan hanya bergantung kepada diameter tetapi juga pada luas penampang dan modulus young. Selain itu, miskonsepsi juga terjadi karena siswa salah memahami bahwa peningkatan gaya akan meningkatkan pertambahan panjang secara linear.
Gambar berikut menunjukan perhitungan distribusi pemahaman konsep dan miskonsepsi untuk indikator keempat.

[bookmark: _Toc170101775]Gambar 4. 6 Distribusi Pemahaman Konsep Dan Miskonsepsi Pada Indikator Keempat
Mengalisis hubungan antara gaya yang diberikan pada pegas dan pertambahan panjangnya, siswa yang memahami konsep dengan persentase 29,88%, menunjukkan bahwa kurang dari setengah siswa memahami konsep dengan benar. Tingkat miskonsepsi pada indikator keempat ini masih dalam kategori sedang sebesar 40,6%, yang menunjukkan bahwa kurang dari setengah siswa memiliki pemahaman yang salah tentang konsep-konsep elastisitas. Persentase siswa yang tidak memahami konsep sebesar 29,52%, menunjukkan bahwa lebih dari seperempat siswa tidak memahami konsep ini sama sekali.
Miskonsepsi yang terjadi dalam indikator keempat ini disebabkan karena siswa tidak memiliki kemampuan analisis yang baik dan tidak memahami konsep fisika yang diperlukan untuk menginterpretasikan grafik hubungan antara gaya dan pertambahan panjang. Sebagian besar siswa memilih jawaban benar tetapi mereka tidak memiliki keyakinan atas jawaban mereka sehingga mengakibatkan miskonsepsi. Siswa menganggap bahwa pada titik D benda mengalami pertambahan panjang tetapi tidak kembali ke bentuk semula. Siswa menganggap bahwa pegas yang memiliki gaya dan pertambahan panjang yang besar merupakan pegas yang paling mudah meregang. 
Gambar 4.7 berikut menunjukan perbandingan pemahaman setiap butir soal pada kategori paham konsep, miskonsepsi, dan tidak paham konsep. Tujuannya adalah untuk mendapatkan gambaran umum tentang tingkat pemahaman siswa terhadap butir soal tentang konsep elastisitas.

[bookmark: _Toc170101776]Gambar 4. 7 Perbandingan Pemahaman Untuk Setiap Butir Soal
Gambar 4.7 menunjukkan bahwa terdapat variasi yang signifikan dalam pemahaman, miskonsepsi, dan tidak paham konsep di antara soal-soal yang diuji. Beberapa soal menunjukkan tingkat pemahaman yang tinggi, sementara yang lain memperlihatkan tingginya tingkat miskonsepsi dan tidak paham konsep.
Dari gambar di atas, kita dapat melihat bahwa persentase pemahaman siswa pada kategori paham konsep adalah 67,9%, dengan persentase tertinggi pada butir soal nomor 2 dan persentase terendah sebesar 5,3% terdapat pada butir soal nomor 3. Untuk persentase pemahaman siswa pada kategori miskonsepsi dengan persentase tertinggi sebesar 62,5% terdapat pada soal nomor 3 dan persentase terendah sebesar 25% terdapat pada butr soal nomor 2. Sedangkan untuk kategori tidak paham konsep dengan persentase tertinggi terdapat pada butir soal nomor 10 sebesar 48,2% dan persentase terendah terdapat pada butir soal nomor 2 sebesar 7,1%.
Dalam butir soal nomor 1, 2, 5, 8, 11, 13, 14, 15, 16 pemahaman konsep melebihi 20%. Dalam butir soal nomor 3, 4, 7, 9, 12, dan 17 siswa yang mengalami miskonsepsi melebihi 50%. Dalam butir soal nomor 6, 10, dan 14 siswa yang tidak memahami konsep melebihi 40%.
Dari 17 butir soal yang telah diberikan kepada siswa, terdapat tiga butir soal yang mengalami miskonsepsi dengan persentase paling tinggi yaitu pada butir soal nomor 3, 4, dan 12 sebagai berikut.
1. Butir soal nomor 3 tentang perbandingan pertambahan panjang antara dua kabel dengan tingkat miskonsepsi 62,5% sebagai berikut:
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[bookmark: _Toc170101777]Gambar 4. 8 Contoh Miskonsepsi Siswa Pada Butir Soal Nomor 3
Dari gambar di atas, menunjukan bahwa pada soal no 3 hanya sedikit siswa yang memahami konsep dengan tingkat persentase sebesar 5,3%. Pada soal ini tingkat miskonsepsi yang di alami siswa sangat tinggi dibandingkan dengan soal-soal yang lain, yaitu sebesar 62,5%. Hal ini menunjukkan bahwa banyak siswa yang salah konsep tentang bagaimana diameter kabel mempengaruhi pertambahan panjang ketika ditarik oleh gaya yang sama. Siswa beranggapan bahwa pertambahan panjang kabel B dua kali lebih besar dibandingkan kabel A, seharusnya pertambahan panjang kabel B empat kali lebih besar pertambahan panjang kabel A. Karena, ketika pegas ditarik oleh gaya yang sama, maka perbandingan pertambahan panjang kabel B dengan kabel A akan bergantung pada rasio luas penampang melintangnya,  karena diameter kabel B dua kali leebih besar dari kabel A, maka luas penampang kabel B empat kali lebih besar dibandingkan luas penampang kabel A. Luas penampang sama dengan pertambahan panjang, maka nilai pertambahan panjang kabel B empat kali Kabel A.
2. Butir soal nomor 4 tentang perbandingan pertambahan panjang antara dua kabel dengan tingkat miskonsepsi 57,1% sebagai berikut:
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[bookmark: _Toc170101778]Gambar 4. 9 Contoh Miskonsepsi Siswa Pada Butir Soal Nomor 4
Menunjukkan bahwa banyak siswa yang mengalami miskonsepsi, selebihnya hanya sedikit siswa yang memahami konsep. Sedangkan untuk siswa yang tidak memahami konsep cukup signifikkan dengan persentase sebesar 26,8%. Sebesar 16,1% siswa memahami konsep dengan jawaban yang benar dan tingkat keyakinan yang baik. Siswa yang mengalami miskonsepsi dengan persentase 57,1%. Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari setengah siswa kurang memahami tentang konsep elastisitas dan bagaimana menganalisis grafik tegangan-regangan dan bagaimana elastisitas diukur dan dibandingkan. Sebagian besar siswa menganggap bahwa benda P memiliki tingkat elastisitas lebih besar daripada Q dan R. Padahal, seharusnya, benda yang memiliki tingkat elastisitas yang lebih besar adalah benda R. Karena pada grafik, elastisitas suatu benda dapat di identifikasi dari kemiringan tegangan-regangan, semakin curam kemiringannya, semakin tinggi elastisitasnya.
3. Butir soal nomor 12 tentang perbandingan pertambahan panjang antara dua kabel dengan tingkat miskonsepsi 57,2% sebagai berikut:
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[bookmark: _Toc170101779]Gambar 4. 10 Contoh Miskonsepsi Siswa Pada Butir Soal Nomor 12
Pada soal nomor 12 lebih dari setengah siswa mengalami miskonsepsi. Sebagian besar siswa menjawab bahwa regangan kawat A akan dua kali regangan kawat B (A). siswa beranggapan bahwa ketika dua buah kawat dengan jenis dan panjang awal yang sama, Kemudian diberikan beban yang sama, dengan diameter kawat B adalah setengah dari diameter kawat A, maka regangan kawat A akan dua kali regangan kawat B. Seharusnya, jika kedua kawat diberikan beban yang sama maka regangan kawat A akan empat kali regangan kawat B. 
 Berikut profil soal yang memiliki tingkat pemahaman konsep tertinggi dan terendah yang terdapat pada butir soal nomor 2 dan 3 tentang menganalisis pertambahan panjang dari data yang telah di sediakan pada indikator mengalisis hubungan, perbandingan antara gaya yang diberikan pada pegas dan pertambahan panjangnya.
1. Butir soal nomor 2 dengan persentase tingkat pemahaman konsep tertinggi sebesar 67,9% pada Gambar 4.11 berikut:
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[bookmark: _Toc170101780]Gambar 4. 11 Contoh Siswa Paham Konsep Pada Butir Soal Nomor 2
	Pada butir soal nomor 2, pemahaman konsep siswa pada indikator menganalisis hubungan antara gaya yang diberikan pada pegas dengan pertambahan panjangnya terbilang cukup tinggi. Siswa memahami bahwa dari data yang telah di sediakan, siswa dapat menarik kesimpulan bahwa semakin besar gaya yang di berikan pada pegas, maka pertambahan panjangnya juga akan semakin besar. Sedangkan untuk miskonsepsi pada soal ini memiliki tingkat persentase terendah. Sebagian kecil siswa menganggap bahwa semakin besar gaya yang diberikan pada pegas, maka akan semakin kecil pertambahan panjangnya. 
2. Butir soal nomor 3, dengan persentase tingkat pemahaman konsep terendah sebesar 5,3% pada gambar 4.12 berikut.[image: ]










[bookmark: _Toc170101781]Gambar 4. 12 Contoh Siswa Paham Konsep Dengan Persentase Terendah Pada Butir Soal Nomor 3
Berikut profil soal yang memiliki tingkat pemahaman konsep tertinggi dan terendah yang terdapat pada butir soal nomor 10 dan 2 tentang mengalisis hubungan, perbandingan antara gaya yang diberikan pada pegas dan pertambahan panjangnya.
1. Butir soal nomor 10 dengan persentase tingkat tidak paham konsep tertinggi sebesar 48,2% pada Gambar 4.13 berikut:
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[bookmark: _Toc170101782]Gambar 4. 13 Contoh Siswa Tidak Paham Konsep Pada Butir Soal Nomor 10
Pada butir soal nomor 10, sebagian besar siswa tidak memahami konsep dengan baik pada indikator menganalisis hubungan antara gaya yang diberikan pada pegas dengan pertambahan panjangnya terbilang cukup tinggi. Siswa menganggap bahwa Ketika dua pegas identik yang disusun secara pararel dan seri serta memiliki masing-masing konstanta pegas adalah 30 N/m, maka perbandingan rasio perubahan panjang antara sistem I dan sistem II adalah 2:1. Seharusnya, dua pegas identik yang disusun secara pararel dan seri serta memiliki konstanta pegas dengan besar yang sama, maka perbandingan rasio perubahan panjang antara sistem I dan sistem II adalah 4:1. 
2. Butir soal nomor 2 dengan persentase tingkat tidak paham konsep tertinggi sebesar 7,1% pada Gambar 4.14 berikut:
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[bookmark: _Toc170101783]Gambar 4. 14 Contoh Siswa Tidak Paham Konsep Pada Butir Soal Nomor 2
Pada butir soal nomor 2, siswa pada indikator menganalisis hubungan antara gaya yang diberikan pada pegas dengan pertambahan panjangnya memiliki tingkat tidak paham konsep yang cukup rendah. Siswa tidak memahami hubungan antara gaya dan perubahan panjang pegas.

[bookmark: _Toc170193656]Pembahasan
Analisis penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa tentang konsep dan miskonsepsi tentang materi elastisitas yang telah dipelajari. Studi ini dilakukan menggunakan instrumen tes pilihan ganda yang disertai CRI. Siswa dibagi menjadi kelompok berdasarkan tingkat pemahaman mereka berdasarkan apa yang mereka jawab, yaitu paham konsep, miskonsepsi, dan tidak paham konsep dari 17 soal yang diujikan. 
Hasil rekapitulasi data pemahaman menunjukan bahwa sebagian besar siswa mengalami miskonsepsi, yaitu sebesar 47,3% dan masuk kedalam kategori rendah. Siswa yang tidak memahami konsep lebih banyak dibandingkan dengan siswa yang memahami konsep, yaitu sebesar 27,4%. Indikator tegangan, regangan, dan modulus young adalah miskonsepsi yang paling umum, sebesar 52,82%. Ini menunjukan bahwa lebih dari setengah siswa mengalami konsep yang salah terkait dengan indikator tegangan, regangan dan modulus young.
Hal ini sejalan dengan peneitian yang dilakukan oleh Hidayati, (2016) yang berjudul “Identifikasi Miskonsepsi Siswa Kelas X pada Materi Elastisitas dan Hukum Hooke di SMA Negri 1 Indralaya” menyimpulkan bahwa sebanyak 51,05% siswa mengalami miskonsepsi, dan sebesar 41,9% siswa tidak memahami konsep. Miskonsepsi yang terjadi yaitu pada konsep energi elastis dan modulus young. Kemudian penelitian Rizki dan Setyarsih, (2022) yang berjudul “Identifikasi Miskonsepsi Siswa dan Penyebabnya pada Materi Elastisitas Menggunakan Three–Tier Diagnostic Test” menyimpulkan bahwa sebesar 50% siswa mengalami miskonsepsi pada konsep tegangan dan regangan. Dari penelitian yang dilakukan bahwa siswa yang mengalami miskonsepsi lebih besar dibandingkan dengan siswa yang memahami konsep.
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Penelitian dengan judul "Analisis Miskonsepsi Siswa pada Materi Elastisitas Menggunakan Certainty of Response Index Termodifikasi" memberikan gambaran yang jelas tentang tingkat pemahaman siswa terhadap konsep-konsep elastisitas. Hasil analisis menunjukkan bahwa miskonsepsi yang dialami siswa SMA pada materi elastisitas sering kali berkaitan dengan pemahaman konsep yang salah tentang konsep dasar elastisitas. Tingkat miskonsepsi siswa dalam konsep elastisitas sangat bervariasi. Beberapa siswa menunjukan pemahaman konsep yang cukup baik tentang konsep elastisitas, sementara sebagian besar siswa masih mengalami konsep yang salah. Siswa menunjukan perbandingan yang cukup signifikan dalam pemahaman konsep elastisitas. Miskonsepsi yang terjadi pada siswa dengan persentase tertinggi terdapat pada soal nomor tiga, empat dan dua belas mengenai indikator ketiga yaitu tentang menganalisis dan menghitung hubungan antara gaya dengan pertambahan panjang, dan pada indikator kedua mengenai menganalisis grafik hubungan antara tegangan dan regangan serta mengidentifikasi perubahan regangan. Ini menunjukkan bahwa banyak siswa memiliki pemahaman yang salah atau tidak lengkap tentang prinsip-prinsip dasar elastisitas.
Penggunaan Certainty of Response Index (CRI) termodifikasi sebagai alat untuk menganalisis miskonsepsi terbukti efektif dalam mengidentifikasi area-area di mana siswa mengalami kesulitan. Metode ini tidak hanya mengidentifikasi jawaban yang salah, tetapi juga tingkat keyakinan siswa terhadap jawaban mereka. 

[bookmark: _Toc170193660]Implikasi
Ada beberapa poin implikasi dari hasil penelitian, diantaranya:
a. Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang bagaimana tingkat pemahaman siswa pada materi elastisitas.
b. Informasi ini dapat digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi dan memperbarui kurikulum fisika, khususnya pada topik elastisitas. Kurikulum yang lebih responsif terhadap miskonsepsi siswa dapat membantu dalam mengurangi tingkat miskonsepsi tersebut.
c. Informasi ini dapat digunakan oleh guru untuk mengembangkan metode pengajaran yang lebih interaktif dan berbasis konsep untuk membantu siswa memahami materi dengan benar.

[bookmark: _Toc170193661]Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memiliki beberapa saran untuk membuat hasil penelitian lebih tepat sasaran. Peneliti menyarankan untuk menambahkan bagian alasan baik dalam bentuk essay maupun pilihan option yang telah di sediakan. Selain itu, wawancara yang dirancang dengan baik dengan subjek penelitian akan lebih memperkuat sumber penyebab miskonsepsi. 
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[bookmark: _Toc168123630][bookmark: _Toc168123898][bookmark: _Toc168694318]Instrumen Penelitian
SOAL TES MISKONSEPSI MENGGUNAKAN CRI PADA MATERI ELASTISITAS
Waktu: 60 Menit

Petunjuk Pengerjaan Soal:
1. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal.
2. Tulislah identitas Anda pada tempat yang telah disediakan pada lembar jawaban.
3. Periksalah kelengkapan soal dan lembar jawaban.
4. Tidak diperkenankan mencorat-coret lembar soal.
5. Bacalah soal dengan teliti.
6. Berilah tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang anda anggap benar
7. Berilah tanda ceklis () pada tingkat keyakinan yang anda pilih.
8. Kerjakan semua soal yang ada pada lembar soal.
9. Mulailah dengan mengerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu.
10. Tidak diperkenankan bekerja sama dengan peerta ujian lain, atau selainnya.
11. Tidak diperbolehkan membawa telepon genggam atau alat komunikasi lainnya saat mengerjakan soal.
12. Tidak diperbolehkan membawa lembar contekan ataupun sejenisnya pada saat tes.
13. Jika telah selesai mengerjakan soal, periksalah kembali lembar jawaban anda.
14. Selesai mengerjakan semua soal, harap kumpulkan lembar jawab dan soal.
-Selamat Mengerjakan-


1.1 
[bookmark: _Hlk165994196]KERJAKAN SOAL DIBAWAH INI DENGAN BAIK DAN BENAR
1. Rio sedang memainkan karet gelang dengan menariknya sekuat tenaga, tetapi karet tersebut tidak putus. Karet gelangnya juga tidak kembali ke posisi awalnya. Hal ini terjadi karena…..
a. elastisitas karet masih normal
b. deformasi elastisitas karet terlampaui
c. titik patah karet terlampaui
d. elastisitas karet sangat kecil
2. [bookmark: _Hlk165994635]Seorang siswa di laboratorium fisika melakukan eksperimen dengan pegas. Dia menarik pegas dan mencatat perubahan panjang yang terjadi ketika gaya yang diberikan berbeda. Data terlihat pada tabel di bawah ini. 
	Gaya yang diberikan (N)
	Perubahan Panjang (cm)

	10
	1.0

	15
	1.5

	20
	2.0


Berdasarkan data diatas, kesimpulan yang tepat mengenai data tersebut adalah…..
a. semakin besar gaya diberikan, semakin besar perubahan panjang pegas.
b. [bookmark: _Hlk165994699]semakin besar gaya diberikan, semakin kecil perubahan panjang pegas.
c. pertambahan panjang pegas tidak bergantung pada gaya yang diberikan.
d. permbahan panjang pegas mengecil ketika gaya diberikan makin besar.
3. Terdapat dua kabel A dan B yang terbuat dari bahan yang sama dan memiliki panjang awal yang sama. Diameter kabel B dua kali diameter kabel A. Perbandingan pertambahan panjang kabel B dengan kabel A ketika ditarik oleh gaya yang sama adalah…..
a. pertambahan panjang kabel A dan B memilki nilai yang sama.
b. pertambahan panjang kabel A dua kali lebih besar dari kabel B.
c. pertambahan panjang kabel B dua kali lebih besar dibandingkan dengan kabel A.
d. pertambahan panjang kabel B empat kali lebih besar pertambahan panjang kabel A.
4. Perhatikan grafik hubungan tegangan dan regangan berikut.


Grafik di atas menunjukkan hubungan antara tegangan dan regangan tiga buah benda yang berbeda, yakni benda P, Q, dan R. Urutan tingkat elastisitas paling besar adalah…..
a. P memiliki tingkat elastisitas lebih besar daripada Q dan R.
b. Q memiliki tingkat elastisitas lebih besar daripada R dan R.
c. R memiliki tingkat elastisitas lebih besar daripada P dan Q.
d. Q memiliki tingkat elastisitas lebih rendah dari P dan lebih tinggi daripada R dan R.
5. Grafik dibawah ini menunjukan hubungan antara gaya (F) yang bekerja pada sebuah pegas dan pertambahan panjang (Δx) yang di akibatkan oleh gaya tersebut.


Seorang anak menarik pegas tersebut sehingga melar sampai pada keadaan titik tertentu. Setelah gaya Tarik dihilangkan pegas kembali ke posisi awalnya. Daerah pada grafik yang menggambarkan keadaan tersebut adalah…..
a. OA
b. AB
c. BC
d. CD
6. Grafik dibawah ini menunjukan hubungan antara gaya (F) yang bekerja pada sebuah karet dan pertambahan panjang (Δx) yang di akibatkan oleh gaya tersebut.


Ketika kondisi sebuah benda menunjukkan titik D dalam grafik F terhadap (Δx), dan benda tersebut secara terus menerus diberikan gaya. Benda tersebut akan…..
a. meregang secara linear
b. tidak akan bertambah Panjang
c. tidak mampu lagi menahan gaya, sehingga akan patah
d. mengalami pertambahan Panjang tetapi tidak kembali ke bentuk semula
7. Dua buah kawat P dan Q mempunyai ukuran yang sama tetapi memiliki modulus young berbeda. Kawat P dan Q di susun secara pararel, kemudian digunakan untuk menggantung benda yang sama. Keadaan fisis yang tepat menggambarkan keadaan kawat adalah…..
a. kawat P dan Q memiliki tegangan yang berbeda
b. kawat P dan Q memiliki pertambahan Panjang yang sama
c. kawat P dan Q memiliki regangan yang berbeda
d. kawat P dan Q memiliki tegangan dan regangan yang sama
8. Lia memiliki dua kawat dengan jenis yang sama dan luas penampang yang sama. Setelah itu kedua kawat diberi gaya. Gaya yang diberikan pada kawat A dua kali lebih besar dari pada gaya yang diberikan pada kawat B.  Panjang kawat B bertambah empat kali lebih panjang dari pada panjang kawat A. Jika kawat A dan B pada awalnya memiliki panjang yang sama, perbandingan regangan yang dialami kedua kawat tersebut adalah…..
a. regangan kawat A dua kali lebih besar daripada regangan kawat B
b. regangan kawat B dua kali lebih besar daripada regangan kawat A
c. regangan kawat B empat kali lebih besar daripada regangan kawat A.
d. regangan kawat A dua kali lebih besar daripada regangan kawat B.
9. Lia memiliki dua kawat dengan jenis yang sama dan luas penampang yang sama. Setelah itu kedua kawat diberi gaya. Gaya yang diberikan pada kawat A dua kali lebih besar dari pada gaya yang diberikan pada kawat B.  Panjang kawat B bertambah empat kali lebih panjang dari pada panjang kawat A. Jika kawat A dan B pada awalnya memiliki panjang yang sama, maka perbandingan tegangan yang dialami kedua kawat tersebut adalah…..
a. besar tegangan yang di alami kawat A dua kali lebih besar di bandingkan kawat B
b. besar tegangan yang di alami kawat B dua kali lebih besar di bandingkan kawat A
c. besar tegangan yang di alami kawat B empat kali lebih besar di bandingkan kawat A
d. besar tegangan yang di alami kawat A empat kali lebih besar dibandingkan kawat B
10. Perhatikan susunan pegas di bawah ini!
	[image: ]
	[image: ]


Jika semua pegas tersebut identik dan memiliki masing-masing konstanta pegas adalah 30 N/m. Maka, rasio perubahan panjang pegas sistem (I) dan sistem (II) adalah…..
a. 1:2
b. 2:3
c. 2:1
d. 3:2
11. Di bawah ini disajikan grafik hubungan antara gaya (F) dan pertambahan Panjang pegas (). Berdasarkan grafik hubungannya, pegas yang paling mudah meregang ditnjukan oleh grafik…..
a. F
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12. Dua buah kawat A dan B dengan jenis yang sama dan mempunyai panjang awal yang sama. Kawat B mempunyai diameter setengah kali diameter kawat A. Jika kedua kawat diberikan beban yang sama, regangan kawat A akan…..
a. dua kali regangan kawat B
b. tiga kali regangan kawat B
c. empat kali regangan kawat B 
d. lima kali regangan kawat B
13. Menurut hukum Hooke, hubungan antara gaya yang diberikan pada pegas dan regangan yang dihasilkan adalah…..
a. berbanding lurus 
b. berbanding terbalik 
c. berbanding lurus kudrat
d. tidak mempengaruhi
14. Sebuah tali memiliki panjang awal 1 m, kemudian bertambah panjang menjadi 1,001m saat diberi gaya tarik sebesar 200 N. Pertambahan panjang yang terjadi jika tali tersebut digunakan untuk menggantung beban seberat 300 N adalah…..
a. 0,0010 m
b. 0,0015 m
c. 0,0020 m
d. 0,0025 m
15. Dua buah pegas ditarik dengan gaya yang sama besarnya yaitu 2N. Apabila konstanta pegas pertama seperempat kali konstanta pegas kedua. Perbandingan pertambahan panjang pegas pertama dan kedua adalah…..
a. 1:2
b. 2:1
c. 3:1
d. 4:1
16. Seorang siswa menggantungkan sebuah beban menggunakan pegas. Jika beban ditarik sedikit lebih jauh dari titik keseimbangan, dan kemudian dilepaskan, beban akan…..
a. tetap diam
b. bergerak menjauhi titik keseimbangan
c. bergerak menuju titik keseimbangan
d. tidak dapat di prediksi
17. Seorang siswa menggantungkan sebuah beban dengan menggunakan pegas. Jika beban yang bekerja pada pegas ditingkatkan dua kali lipat semula. Perpanjangan pegas akan…..
a. dua kali lipat semula
b. setengah dari sebelumnya
c. empat kali lipat semula
d. tidak ada hubungan langsung antara gaya dan perpanjangan
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[bookmark: _Toc170195962]Lampiran 4. Hasil Analisis Data Siswa
	NO
	NAMA SISWA
	Butir Soal

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17

	1
	S1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0

	
	
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	1

	
	
	PK
	PK
	M
	M
	TPK
	M
	TPK
	M
	TPK
	M
	TPK
	M
	PK
	PK
	TPK
	M
	TPK

	2
	S2
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1

	
	
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	2

	
	
	PK
	PK
	TPK
	M
	M
	TPK
	M
	M
	PK
	TPK
	M
	TPK
	M
	M
	TPK
	M
	PK

	3
	S3
	0
	A
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	A
	0
	0
	0
	0

	
	
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	1

	
	
	M
	PK
	TPK
	M
	M
	TPK
	TPK
	M
	M
	TPK
	TPK
	M
	PK
	TPK
	TPK
	M
	TPK

	4
	S4
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0

	
	
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	1

	
	
	M
	PK
	TPK
	M
	PK
	M
	M
	M
	TPK
	TPK
	TPK
	M
	PK
	TPK
	TPK
	TPK
	TPK

	5
	S5
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0

	
	
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	
	
	M
	PK
	TPK
	TPK
	M
	M
	PK
	TPK
	TPK
	M
	M
	M
	M
	PK
	PK
	PK
	M

	6
	S6
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0

	
	
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	1

	
	
	M
	PK
	M
	TPK
	PK
	TPK
	M
	TPK
	TPK
	PK
	M
	TPK
	M
	TPK
	M
	PK
	TPK

	7
	S7
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0

	
	
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	1
	1
	2
	2

	
	
	M
	PK
	M
	M
	PK
	TPK
	M
	M
	M
	M
	TPK
	TPK
	PK
	TPK
	TPK
	PK
	M

	8
	S8
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1

	
	
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2

	
	
	PK
	PK
	M
	PK
	M
	M
	TPK
	PK
	TPK
	TPK
	PK
	TPK
	M
	M
	M
	PK
	PK

	9
	S9
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1

	
	
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2

	
	
	PK
	PK
	M
	TPK
	PK
	M
	M
	M
	PK
	TPK
	M
	M
	TPK
	M
	M
	M
	PK

	10
	S10
	0
	0
	0
	0
	1
	C
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0

	
	
	1
	1
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	2

	
	
	TPK
	TPK
	M
	M
	PK
	M
	TPK
	PK
	TPK
	TPK
	TPK
	M
	PK
	TPK
	M
	M
	M

	11
	S11
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	
	
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	2

	
	
	M
	PK
	TPK
	M
	TPK
	TPK
	M
	M
	M
	M
	TPK
	M
	M
	TPK
	M
	M
	M

	12
	S12
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0

	
	
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	2
	1

	
	
	PK
	M
	M
	M
	M
	TPK
	TPK
	M
	TPK
	TPK
	TPK
	TPK
	PK
	TPK
	TPK
	PK
	TPK

	13
	S13
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0

	
	
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	1
	1
	2

	
	
	M
	PK
	M
	TPK
	TPK
	TPK
	M
	M
	TPK
	M
	TPK
	TPK
	PK
	M
	TPK
	TPK
	M

	14
	S14
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0

	
	
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1

	
	
	M
	PK
	TPK
	PK
	M
	TPK
	M
	TPK
	PK
	TPK
	M
	M
	PK
	M
	PK
	PK
	TPK

	15
	S15
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	
	
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	1

	
	
	M
	M
	TPK
	M
	M
	M
	PK
	M
	M
	M
	M
	TPK
	TPK
	M
	TPK
	M
	TPK

	16
	S16
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0

	
	
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	
	
	M
	M
	M
	PK
	PK
	PK
	M
	M
	M
	PK
	PK
	M
	PK
	PK
	M
	M
	M

	17
	S17
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	
	
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	
	
	PK
	PK
	M
	TPK
	PK
	TPK
	TPK
	PK
	M
	TPK
	M
	M
	M
	M
	M
	M
	M

	18
	S18
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0

	
	
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	1
	1
	2
	2

	
	
	M
	PK
	M
	M
	M
	TPK
	PK
	M
	M
	M
	TPK
	TPK
	PK
	TPK
	TPK
	PK
	M

	19
	S19
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0

	
	
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2

	
	
	TPK
	TPK
	TPK
	TPK
	PK
	M
	TPK
	TPK
	TPK
	TPK
	M
	TPK
	PK
	M
	M
	M
	M

	20
	S20
	0
	1
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	2
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	2
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	1
	2
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	2
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	PK
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	PK
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	PK
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	PK
	M
	TPK
	M
	TPK
	TPK
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	M
	PK
	PK
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	M
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	M
	M
	PK
	TPK
	PK
	M
	M
	M
	M
	M
	PK
	TPK
	M
	PK
	M

	35
	S35
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0

	
	
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	1

	
	
	M
	PK
	TPK
	M
	TPK
	M
	TPK
	PK
	M
	M
	PK
	M
	PK
	PK
	TPK
	M
	TPK

	36
	S36
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
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	PAHAM KONSEP
	22
	36
	3
	9
	21
	8
	7
	14
	6
	6
	14
	4
	25
	12
	13
	21
	10

	MISKONSEPSI
	27
	15
	35
	31
	21
	24
	31
	24
	29
	22
	24
	32
	23
	18
	21
	24
	30

	TIDAK PAHAM KONSEP
	7
	5
	18
	16
	14
	24
	18
	18
	21
	28
	18
	20
	8
	26
	22
	11
	16

	JUMLAH
	29
	56
	56
	56
	56
	56
	56
	56
	56
	56
	56
	56
	56
	56
	56
	56
	56

	PERSENTASE
	PAHAM KONSEP
	39,2
	66
	5,3
	16
	37,5
	14,2
	12,5
	25
	10,7
	10,7
	25
	7.1
	44,6
	21,4
	23,3
	37,5
	17,8

	
	MISKONSEPSI
	48,3
	25
	62,5
	57,1
	37,5
	42,9
	55,3
	42,8
	51,8
	39,2
	42,8
	57,1
	41,1
	32,1
	37,5
	42,8
	53,5

	
	TIDAK PAHAM KONSEPP
	12,5
	9
	32,2
	26,9
	25
	42,9
	32,2
	32,2
	37,5
	50,1
	32,2
	35,8
	14,3
	46,5
	39,3
	19,7
	28,7
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Persentase Pemahaman Konsep 

Sales	



Paham Konsep	Miskonsepsi	Tidak Paham Konsep	0.253	0.47299999999999998	0.27400000000000002	
Persentase pemahaman untuk setiap indikator

Paham Konsep	
Mengidentifikasi konsep elastis benda	Menganalisis tegangan, regangan, dan modulus young	Menganalisis dan menghitung hubungan antara gaya dengan pertambahan panjang	Mengalisis hubungan, perbandingan antara gaya yang diberikan pada pegas dan pertambahan panjangnya	39.299999999999997	16.100000000000001	16	29.8	Miskonsepsi	
Mengidentifikasi konsep elastis benda	Menganalisis tegangan, regangan, dan modulus young	Menganalisis dan menghitung hubungan antara gaya dengan pertambahan panjang	Mengalisis hubungan, perbandingan antara gaya yang diberikan pada pegas dan pertambahan panjangnya	42.9	52.8	52.7	40.700000000000003	Tidak Paham Konsep	
Mengidentifikasi konsep elastis benda	Menganalisis tegangan, regangan, dan modulus young	Menganalisis dan menghitung hubungan antara gaya dengan pertambahan panjang	Mengalisis hubungan, perbandingan antara gaya yang diberikan pada pegas dan pertambahan panjangnya	17.8	31.1	31.3	29.52	Indikator


Persentase %




Distribusi Pemahaman Konsep dan Miskonsepsi Indikator Pertama 

Paham Konsep	
1	5	39.200000000000003	39.299999999999997	Miskonsepsi	
1	5	48.3	37.5	Tidak Paham Konsep	
1	5	12.5	25	Butir Soal


Persentase %




Distribusi Pemahaman Konsep dan Miskonsepsi Indikator Kedua 

Paham Konsep	
4	7	8	9	12	16.100000000000001	12.5	28.6	14.3	8.9	Miskonsepsi	
4	7	8	9	12	57.1	55.3	42.9	51.8	57.2	Tidak Paham Konsep	
4	7	8	9	12	26.8	32.200000000000003	28.6	33.9	33.9	Butir Soal


Persentase %




Distribusi Pemahaman Konsep dan Miskonsepsi pada Indikator Ketiga

Paham Konsep	
3	14	5.3	21.4	Miskonsepsi	
3	14	62.5	42.9	Tidak Paham Konsep	
3	14	32.200000000000003	30.4	Butir Soal


Persentase %




Distribusi Pemahaman Konsep dan Miskonsepsi pada Indikator Keempat

Paham Konsep	
2	6	10	11	13	15	16	17	67.900000000000006	16.100000000000001	12.5	26.8	44.6	23.2	37.5	17.899999999999999	Miskonsepsi	
2	6	10	11	13	15	16	17	25	42.9	39.299999999999997	42.9	41.1	37.5	42.9	53.5	Tidak Paham Konsep	
2	6	10	11	13	15	16	17	7.1	41.1	48.2	30.4	14.3	39.299999999999997	19.600000000000001	28.6	Butir Soal


Persentase %




Perbandingan pemahaman setiap butir soal

Paham Konsep	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	14	15	16	17	39.200000000000003	67.900000000000006	5.3	16.100000000000001	39.299999999999997	16.100000000000001	12.5	28.6	14.3	12.5	26.8	8.9	44.6	26.8	23.2	37.5	17.899999999999999	Miskonsepsi	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	14	15	16	17	48.3	25	62.5	57.1	42.9	42.9	55.3	42.9	51.8	39.299999999999997	42.9	57.2	41.1	42.9	37.5	42.9	53.5	Tidak Paham Konsep	1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	11	12	13	14	15	16	17	12.5	7.1	32.200000000000003	26.8	17.8	41.1	32.200000000000003	28.6	33.9	48.2	30.4	33.9	14.3	30.4	39.299999999999997	19.600000000000001	28.6	Butir Soal


Persentase %
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Terdapat dua kabel A dan B yang terbuat dari bahan yang sama dan memiliki panjang awal yang 

sama. Diameter kabel B dua kali diameter kabel A. Perbandingan pertambahan panjang kabel B 

dengan kabel A ketika ditarik oleh gaya yang sama adalah…..

 

a.

 

pertambahan panjang kabel A dan B memilki nilai yang sama.

 

b.

 

pertambahan panjang kabel A dua kali lebih besar dari kabel B.

 

c.

 

pertambahan panjang kabel B dua kali lebih besar dibandingkan dengan kabel A.

 

d.

 

pertambahan panjang kabel B empat kali lebih besar pertambahan panjang kabel A.

 

Tingkat Keyakinan

 

1.

 

Tidak Yakin

 

2.

 

Yakin
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awaban: D
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Terdapat dua kabel A dan B yang terbuat dari bahan yang sama dan memiliki panjang awal yang 

sama. Diameter kabel B dua kali diameter kabel A. Perbandingan pertambahan panjang kabel B 

dengan kabel A ketika ditarik oleh gaya yang sama adalah…..

 

a.

 

pertambahan panjang kabel A dan B memilki nilai yang sama.

 

b.

 

pertambahan panjang kabel A dua kali lebih besar dari kabel B.

 

c.

 

pertambahan panjang kabel B dua kali lebih besar dibandingkan dengan kabel A.

 

d.

 

pertambahan panjang kabel B empat kali lebih besar pertambahan panjang kabel A.

 

Tingkat Keyakinan
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Tidak Yakin

 

2.

 

Yakin
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P

erhatikan grafik hubungan tegangan dan regangan berikut.

 

Regangan 

Tegangan

P

Q

R

 

Grafik di atas menunjukkan

 

hubungan antara tegangan dan regangan tiga buah benda yang 

berbeda, yakni benda P, Q, dan R. Urutan tingkat elastisitas paling besar adalah…..

 

a.

 

P memiliki tingkat elastisitas lebih besar daripada Q dan R.

 

b.

 

Q memiliki tingkat elastisitas lebih besar daripada R dan R.

 

c.

 

R memiliki tingkat elastisitas lebih besar daripada P dan Q.

 

d.

 

Q memiliki tingkat elastisitas lebih rendah dari P dan lebih tinggi daripada R dan R.

 

Tingkat Keyakinan
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Tidak Yakin

 

2.

 

Yakin
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P

erhatikan grafik hubungan tegangan dan regangan berikut.
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Grafik di atas menunjukkan

 

hubungan antara tegangan dan regangan tiga buah benda yang 

berbeda, yakni benda P, Q, dan R. Urutan tingkat elastisitas paling besar adalah…..

 

a.

 

P memiliki tingkat elastisitas lebih besar daripada Q dan R.

 

b.

 

Q memiliki tingkat elastisitas lebih besar daripada R dan R.

 

c.

 

R memiliki tingkat elastisitas lebih besar daripada P dan Q.

 

d.

 

Q memiliki tingkat elastisitas lebih rendah dari P dan lebih tinggi daripada R dan R.

 

Tingkat Keyakinan
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Tidak Yakin

 

2.

 

Yakin

 

J

awaban: C
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Dua buah kawat A dan B dengan jenis yang sama dan mempunyai panjang awal yang sama. 

Kawat B mempunyai

 

diameter setengah kali diameter kawat A. Jika kedua kawat diberikan 

beban yang sama, regangan kawat A akan…..

 

a.

 

dua kali regangan kawat B

 

b.

 

tiga kali regangan kawat B

 

c.

 

empat kali regangan kawat B 

 

d.

 

lima kali regangan kawat B

 

Tingkat Keyakinan
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Tidak Yakin

 

2.

 

Yakin 

 

Jawaban: C
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Dua buah kawat A dan B dengan jenis yang sama dan mempunyai panjang awal yang sama. 

Kawat B mempunyai

 

diameter setengah kali diameter kawat A. Jika kedua kawat diberikan 

beban yang sama, regangan kawat A akan…..

 

a.

 

dua kali regangan kawat B

 

b.

 

tiga kali regangan kawat B

 

c.

 

empat kali regangan kawat B 

 

d.

 

lima kali regangan kawat B

 

Tingkat Keyakinan
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Tidak Yakin
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Yakin 

 

Jawaban: C
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Seorang siswa di laboratorium fisika melakukan eksperimen dengan pegas. Dia menarik pegas 

dan mencatat perubahan panjang yang terjadi ketika gaya yang diberikan berbeda. Data terlihat 

pada tabel di bawah ini. 

 

Gaya yang diberikan (N)

 

Perubahan Panjang (cm)

 

10

 

1.0

 

15

 

1.5

 

20

 

2.0

 

Berdasarkan data diatas, kesimpulan yang tepat mengenai data tersebut adalah

…..

 

a.

 

semakin besar gaya diberikan, semakin 

besar perubahan panjang pegas.

 

b.

 

s

emakin besar gaya diberikan, semakin kecil perubahan panjang pegas.

 

c.

 

p

ertambahan panjang pegas tidak bergantung pada gaya yang diberikan.

 

d.

 

permbahan panjang pegas mengecil ketika gaya diberikan makin besar.

 

Tingkat Keyakinan

 

1.

 

Tidak Yakin

 

2.

 

Yakin

 

Jawaban: A
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Seorang siswa di laboratorium fisika melakukan eksperimen dengan pegas. Dia menarik pegas 

dan mencatat perubahan panjang yang terjadi ketika gaya yang diberikan berbeda. Data terlihat 

pada tabel di bawah ini. 

 

Gaya yang diberikan (N)

 

Perubahan Panjang (cm)

 

10

 

1.0

 

15

 

1.5

 

20

 

2.0

 

Berdasarkan data diatas, kesimpulan yang tepat mengenai data tersebut adalah

…..

 

a.

 

semakin besar gaya diberikan, semakin 

besar perubahan panjang pegas.

 

b.

 

s

emakin besar gaya diberikan, semakin kecil perubahan panjang pegas.

 

c.

 

p

ertambahan panjang pegas tidak bergantung pada gaya yang diberikan.

 

d.

 

permbahan panjang pegas mengecil ketika gaya diberikan makin besar.

 

Tingkat Keyakinan

 

1.

 

Tidak Yakin

 

2.

 

Yakin

 

Jawaban: A

 


image6.wmf
Terdapat dua kabel A dan B yang terbuat dari bahan yang sama dan memiliki panjang awal yang 

sama. Diameter kabel B dua kali diameter kabel A. Perbandingan pertambahan panjang kabel B 

dengan kabel A ketika ditarik oleh gaya yang sama adalah

…..

 

a.

 

p

ertambahan panjang kabel A dan B memilki nilai yang sama.

 

b.

 

p

ertambahan panjang kabel A dua kali lebih besar dari kabel B.

 

c.

 

p

ertambahan panjang kabel B dua kali lebih besar dibandingkan dengan kabel A.

 

d.

 

p

ertambahan panjang kabel B empat kali lebih besar pertambahan panjang kabel 

A.
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Terdapat dua kabel A dan B yang terbuat dari bahan yang sama dan memiliki panjang awal yang 

sama. Diameter kabel B dua kali diameter kabel A. Perbandingan pertambahan panjang kabel B 

dengan kabel A ketika ditarik oleh gaya yang sama adalah

…..

 

a.

 

p

ertambahan panjang kabel A dan B memilki nilai yang sama.

 

b.

 

p

ertambahan panjang kabel A dua kali lebih besar dari kabel B.

 

c.

 

p

ertambahan panjang kabel B dua kali lebih besar dibandingkan dengan kabel A.

 

d.

 

p

ertambahan panjang kabel B empat kali lebih besar pertambahan panjang kabel 

A.

 

Ti

ngkat keyakinan

 

0.

 

Tidak Yakin

 

1.

 

Yakin

 

J

awaban: D
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Perhatikan susunan pegas di bawah ini!    

  

  Jika semua pegas tersebut identik dan memiliki   masing - masing konstanta pegas adalah 30 N/m.  Maka ,   rasio perubahan panjang pegas sistem (I) dan sistem (II) adalah …..   a.   4 : 1   b.   2:3   c.   2:1   d.   3:2   Tingkat Keyakinan   1.   Tidak Yakin   2.   Yakin   Jawaban: A  
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Perhatikan susunan pegas di bawah ini!    

  

  Jika semua pegas tersebut identik dan memiliki   masing - masing konstanta pegas adalah 30 N/m.  Maka ,   rasio perubahan panjang pegas sistem (I) dan sistem (II) adalah …..   a.   4 : 1   b.   2:3   c.   2:1   d.   3:2   Tingkat Keyakinan   1.   Tidak Yakin   2.   Yakin   Jawaban: A  
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Seorang siswa di laboratorium fisika melakukan eksperimen dengan pegas. Dia menarik pegas 

dan mencatat perubahan panjang yang terjadi ketika gaya yang diberikan berbeda. Data terlihat 

pada tabel di bawah ini. 

 

 

Gaya yang diberikan (N)

 

Perubahan Panjang (cm)

 

10

 

1.0

 

15

 

1.5

 

20

 

2.0

 

 

Berdasarkan data diatas, kesimpulan yang tepat mengenai data tersebut adalah

…..

 

a.

 

s

emakin besar gaya diberikan, semakin besar perubahan panjang pegas.

 

b.

 

s

emakin besar gaya diberikan, semakin kecil perubahan panjang 

pegas.

 

c.

 

p

ertambahan panjang pegas tidak bergantung pada gaya yang diberikan.

 

d.

 

p

ermbahan panjang pegas mengecil ketika gaya diberikan makin besar.

 

Tingkat Keyakinan
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Tidak Yakin

 

2.

 

Yakin

 

Jawaban: A
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Seorang siswa di laboratorium fisika melakukan eksperimen dengan pegas. Dia menarik pegas 

dan mencatat perubahan panjang yang terjadi ketika gaya yang diberikan berbeda. Data terlihat 

pada tabel di bawah ini. 

 

 

Gaya yang diberikan (N)

 

Perubahan Panjang (cm)

 

10

 

1.0

 

15

 

1.5

 

20

 

2.0

 

 

Berdasarkan data diatas, kesimpulan yang tepat mengenai data tersebut adalah

…..

 

a.

 

s

emakin besar gaya diberikan, semakin besar perubahan panjang pegas.

 

b.

 

s

emakin besar gaya diberikan, semakin kecil perubahan panjang 

pegas.

 

c.

 

p

ertambahan panjang pegas tidak bergantung pada gaya yang diberikan.

 

d.

 

p

ermbahan panjang pegas mengecil ketika gaya diberikan makin besar.

 

Tingkat Keyakinan

 

1.

 

Tidak Yakin

 

2.

 

Yakin

 

Jawaban: A
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Tiga buah pegas masing-masing dengan
konstanta gaya 200 Ni/m, 300 Nim, dan
600 Nim diusun s dan diber beban 25 N.
Berspakah permbahan panjang susunan
pegas tercbue
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LEMBAR JAWABAN TES
Nama
Kelas :
No. Urut Absen  :
Haru/Tanggal g
Petunjuk:
1. Berilah Tanda Silang (X) pada salah satu jawaban A, B, C, atau D
2. Berilah Tanda ceklis (V) untuk respon tingkat keyakinan anda dalam menjawab
Keterangan mengenai tingkat keyakinan CRI:
Tabel Kriteria CRI Termodifikasi

Nilai Criteria
(1) Tidak Yakin Jika dalam menjawab soal ada unsur tebakan
(2) Yakin Jika dalam menjawab soal tidak ada unsur tebakan
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A. PETUNJUK PENGISIAN

Dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis Miskonsepsi Siswa Sma
Pada Materi Elastisitas Menggunakan CRI (Certainty Of Response Index) Termodifikasi”
penelitian ini menggunakan perangkat “soal pilihan ganda beralasan CRI”. Penilaian dilakukan
dengan memberikan tanda (V) pada kolom dengan skala penilaian sebagai berikut:
1 =Tidak layak 3 =Layak
2 =Cukuplayak 4 = Sangatlayak
Apabila Bapak/Ibu memiliki catatan atau saran mohon menuliskannya pada kolom
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A. PETUNJUK PENGISIAN

Dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis Miskonsepsi Siswa Sma
Pada Materi Elastisitas Menggunakan CRI (Certainty Of Response Index) Termodifikasi”
penelitian ini menggunakan perangkat “soal pilihan ganda beralasan CRI”. Penilaian dilakukan
dengan memberikan tanda (\) pada kolom dengan skala penilaian sebagai berikut:
1 = Tidak layak 3 =Layak
2 =Cukuplayak 4 = Sangat layak
Apabila Bapak/Ibu memiliki catatan atau saran mohon menuliskannya pada kolom
keterangan yang telah disediakan.Atas bantuan Penilaian Bapak/Ibu saya ucapkan terima
kasih.

B. PENILATAN

No. Aspek yang ditelaah Skala Penilaian Keterangan
1 1 ‘ 2 ] 3 | 4
Materi
1. | Soal sesuai dengan indikator. i[ [ v
||
2. | Soal sesuai dengan aspek yang | v
diukur. |
3. | Materi yang ditanyakan sesuai v
dengan kompetensi
4. | Isi materi yang ditanyakan sesuai

dengan jenjang sekolah atau tingkat

kelas

4
B

1 |

Dokurmen ini lelah ditandatangani secara elekironik menggunakan serlifial eleklionik yang diterbitkan oleh Balai Serifikasi
Elektronik (BSrE) Badan Siber dan Sandi Negara. Dokumen digital yang asli dapat diperoleh dengan memindai QR Code,

memasukkan kode pada Aplikasi NDE Pemerintah Daerah Provinsl Jawa Barat, atau mengakses tautan berikut

https Arprov.go.idiv/832
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No. Aspek yang ditelaah Skala Penilaian Keterangan
1 ; EE iy R
5. | Batasan materi, pertanyaan dan v
Jjawaban sudah sesuai |
Konstruksi
1. | Petunjuk pengerjaan soal dinyatakan v
dengan jelas.
2. | Jenis dan ukuran huruf sesuai. v
3. | Tabel, gambar, grafik, atau sejenisnya Tidak ada
disajikan dengan jelas
Bahasa
1. [ Bahasa dan istilah yang digunakan [ v
dalam soal mudah dipahami. |
3| Balass yang dighnakan berstfat v
komunikatif. ‘
3. | Tidak menggunakan kata yang v
menimbulkan penafsiran ganda atau
salah pengertian
4. | Penulisan sesuai denganEYD | | | Y | |
No. Aspek yang ditelaah Skala Penilaian Keterangan
2 1 | 1 J 3 l 4
Materi
1. | Soal sesuai dengan indikator. | v
2. | Soal sesuai dengan aspek yang v
diukur.
3. | Materi yang ditanyakan sesuai v
dengan kompetensi

Dokuimen ini lefah ditandalangani secara eleklronik menggunakan serlifikal elekironik yang dilerbilkan oleh Balai Seiliikasi
Elektronik (BSE) Badan Siber dan Sandi Negara. Dokumen digital yang asii dapat diperoleh dengan memindai QR Code,
memasukkan kode pada Aplikasi NDE Pemerintah Daerah Provinsl Jawa Barat, atau mengakses tautan berikut

https://sidebar.jabarprov.go.id/v/83201A1490
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No. Aspek yang ditelaah Skala Penilaian Keterangan

2 ; 1 T| 2314
4. | Isi materi yang ditanyakan sesuai ‘ v
dengan jenjang sekolah atau tingkat
kelas ‘
5. | Batasan materi, pertanyaan dan v -
Jjawaban sudah sesuai |
= Konstruksi [
1. | Petunjuk pengerjaan soal dinyatakan T v
dengan jelas.
2. | Jenis dan ukuran huruf sesuai. v
3. | Tabel, gambar, grafik, atau sejenisnya v
disajikan dengan jelas
Bahasa
1. | Bahasa dan istilah yang digunakan v
dalam soal mudah dipahami.
2. | Bahasa yang digunakan bersifat v
komunikatif.
3. | Tidak menggunalgan kata yang v il
menimbulkan penafsiran ganda atau
salah pengertian
4. | Penulisan sesuai dengan EYD l v
No. Aspek yang ditelaah Skala Penilaian Keterangan
3 1 ] 2 | 3 | 4
Materi
1. | Soal sesuai dengan indikator. ‘ $ Tidak ada
indikator.
‘ Bila indikator
| mengikuti

Dokuinen ini lelah dilandatangani secara eiekironik menggunakan serlifikal elekironik yang diterbitkan oleh Balai Serlifikasi
Elektronik (BSTE) Badan Siber dan Sandi Negara. Dokumen digital yang asli dapat diperoleh dengan memindai QR Code,
memasukkan kode pada Aplikasi NDE Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat, atau mengakses tautan berikut

https://sidebar.jabarprov.go.id/v/83201A1490
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No. Aspek yang ditelaah Skala Penilaian Keterangan
< : | 2 a 4
indikator
nomor 2, belum
! | sesuai dengan
| soal yang lebih
bersifat
menguji
pemahaman
konsep.
2. | Soal sesuai dengan aspek yang v
diukur.
3. | Materi yang ditanyakan sesuai N o
dengan kompetensi
4. | Isi materi yang ditanyakan sesuai v
dengan jenjang sekolah atau tingkat
kelas
5. | Batasan materi, pertanyaan dan T 1T [V
jawaban sudah sesuai
Konstruksi
1. | Petunjuk pengerjaan soal dinyatakan | R ]
dengan jelas. '
2. | Jenis dan ukuran huruf sesuai. | v
3. | Tabel, gambar, grafik, atau sejenisnya Tidak ada
disajikan dengan jelas
Bahasa
1. [ Bahasa dan istilah yang digunakan v
dalam soal mudah dipahami.
2. | Bahasa yang digunakan bersifat v
Komunikatif. ||

Dokumen ini lelah ditandalangani secara eiekironik menggunakan serlifikal eiekironik yang dilerbilkan oleh Baiai Serlifikasi
Elektronik (BSrE) Badan Siber dan Sandi Negara. Dokumen digital yang asli dapat diperoleh dengan memindai QR Code,
tah Daerah Provinsi Jawa Barat, atau mengakses tautan berikut
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No. Aspek yang ditelaah Skala Penilaian Keterangan

3 L2134
3. | Tidak menggunakan kata yang | | vV
menimbulkan penafsiran ganda atau : :
salah pengertian ‘ }
4. | Penulisan sesuai dengan EYD | ‘}" N o
No. Aspek yang ditelaah Skala Penilaian Keterangan
4 1 fz ] 3 I 4
Materi
1. | Soal sesuai dengan indikator. ; :77 N
2. | Soal sesuai dengan aspek yang v
diukur.
3. | Materi yang ditanyakan sesuai v
dengan kompetensi
4. | Isi materi yang ditanyakan sesuai | N
dengan jenjang sekolah atau tingkat ‘
kelas !
5. | Batasan materi, pertanyaan dan ‘ [ v
Jjawaban sudah sesuai | }
Konstruksi
1. | Petunjuk pengerjaan soal dinyatakan N
dengan jelas.
2. | Jenis dan ukuran huruf sesuai. v
3. | Tabel, gambar, grafik, atau sejenisnya v
disajikan dengan jelas |

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi
Elektronik (BSrE) Badan Siber dan Sandi Negara. Dokumen digital yang asli dapat diperoleh dengan memindai QR Code,
memasukkan kode pada Aplikasi NDE Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat, atau mengakses tautan berikut

https://sidebar.jabarprov.go.id/v/83201A1490
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No. Aspek yang ditelaah Skala Penilaian Keterangan
4 1 ‘ 2 I 3 | 4
Bahasa
1. | Bahasa dan istilah yang digunakan v
dalam soal mudah dipahami.
2. | Bahasa yang digunakan bersifat v
komunikatif.
3. | Tidak menggunakan kata yang H v
menimbulkan penafsiran ganda atau
salah pengertian
4. | Penulisan sesuai dengan EYD v
No. Aspek yang ditelaah Skala Penilaian Keterangan 1
5 1 l 2 1 3 l 4
Materi
1. [ Soal sesuai dengan indikator. [ N
2. | Soal sesuai dengan aspek yang v
diukur.
3. | Materi yang ditanyakan sesuai v
dengan kompetensi
4. | Isi materi yang ditanyakan sesuai | v
dengan jenjang sekolah atau tingkat
kelas
5. | Batasan materi, pertanyaan dan v
jawaban sudah sesuai |
Kﬂlll!‘l’l‘lk!i -
1. | Petunjuk pengerjaan soalrdi.ir;}éﬂkran T N
dengan jelas.
2. | Jenis dan ukuran huruf sesuai. | N
|
Dokumen ini telah i secara elektronik nakan sertifiat ik yang diterbitkan oleh Balai Sertficasi

Elektronik (BSE) Badan Siber dan Sandi Negara. Dokumen digital yang asli dapat diperoleh dengan memindai QR Code,
memasukkan kode pada Aplikasi NDE Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat, atau mengakses tautan berikut
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No. Aspek yang ditelaah Skala Penilaian Keterangan
5 1 2 3

3. | Tabel, gambar, grafik, atau sejenisnya

disajikan dengan jelas

Bahasa
'I. | Bahasa dan istilah yang digunakan EEERE
dalam soal mudah dipahami.
2, Baﬁésh}’ang digunakan bersifat | R v
komunikatif.
3. | Tidak menggunakan kata yang | ‘ v

menimbulkan penafsiran ganda atau

salah pengertian

4. | Penulisan sesuai dengan EYD v
No. Aspek yang ditelaah Skala Penilaian Keterangan
6 1 [ 2 ] 3 [ 4
Materi
1. | Soal sesuai dengan indikator. ‘ v
2. | Soal sesuai dengan aspek yang | v R
diukur. [
3. | Materi ;'ang ditanyakan sesuai | [ v
dengan kompetensi ‘
4. | Isi materi yang ditanyakan sesuai | v

dengan jenjang sekolah atau tingkat

kelas
5. | Batasan materi, pertanyaan dan | Periksa
Jjawaban sudah sesuai ‘ kembali
Jjawabannya

Konstruksi

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi
Elektronik (BSE) Badan Siber dan Sandi Negara. Dokumen digital yang asli dapat diperoleh dengan memindai QR Code,
memasukkan kode pada Aplikasi NDE Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat, atau mengakses tautan berikut

https://sidebar jabarprov.go.id/v/83201A1490
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No. Aspek yang ditelaah Skala Penilaian Keterangan

6 1l234

1. | Petunjuk pengerjaan soal dinyatakan N
dengan jelas.

2. | Jenis dan ukuran huruf sesuai. [ v

[3. | Tabel, gambar, grafik, atau sejenisnya Tidak ada
disajikan dengan jelas
Bahasa

1. [ Bahasa dan istilah yang digunakan | | v
dalam soal mudah dipahami. |

2. | Bahasa yang digunakan bersifat |
komunikatif.

3. | Tidak menggunakan kata yang v
menimbulkan penafsiran ganda atau
salah pengertian |

4. | Penulisan sesuai dengan EYD N

No. Aspek yang ditelaah | Skala Penilaian 7i€e{e;|;gn;| :

7 1 [ 2 | 3 ‘ 4
Materi

1. | Soal sesuai dengan indikator. | R

2. | Soal sesuai dengan aspek yang v
diukur.

3. | Materi yang ditanyakan sesuai N
dengan kompetensi |

4. | Isi materi yang dimn);gl;éﬁ;esuai ‘ v
dengan jenjang sekolah atau tingkat |
kelas :

Dokumen i telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitian oleh Balai Sertifikasi
Elektronik (BSrE) Badan Siber dan Sandi Negara. Dokumen digital yang asli dapat diperoleh dengan memindai QR Code,
memasukkan kode pada Aplikasi NDE Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat, atau mengakses tautan berikut
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No. Aspek yang ditelaah Skala Penilaian Keterangan
7 1 2 3
5. | Batasan materi, p:}tanyaan dan
Jjawaban sudah sesuai
Konstrl‘lksi
1. | Petunjuk pengerjaan soal dinyatakan v
dengan jelas.
2. | Jenis dan ukuran huruf sesuai. il R
3. | Tabel, gambar, grafik, atau sejenisnya | Tidak ada
disajikan dengan jelas 5
Bahasa .
1. | Bahasa dan istilah yang digunakan | v
dalam soal mudah dipahami.
| 2. | Bahasa yang digunakan bersifat [== v
komunikatif.
3. | Tidak menggunakan kata yang v
menimbulkan penafsiran ganda atau
salah pengertian
(4. | Penulisan sesuai dengan EYD || v
No. Aspek yang ditelaah Skala Penilaian Keterangan
8 1 ‘ 2 I 3 I 4
Materi
1. | Soal sesuai dengan indikator. ‘ N | saltik
mengubah
makna
2. | Soal sesuai dengan aspek yang T v -
diuikur. |
3. | Materi yang ditanyakan sesuai | R
dengan kompetensi } i

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi
Elektronik (BSE) Badan Siber dan Sandi Negara. Dokumen digital yang asli dapat diperoleh dengan memindai QR Code,
memasukkan kode pada Aplikasi NDE Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat, atau mengakses tautan berikut
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No. Aspek yang ditelaah Skala Penilaian Keterangan
8 11213
4. | Isi materi yang ditanyakan sesuai ‘
dengan jenjang sekolah atau tingkat
kelas
5. | Batasan materi, pertanyaan dan g Saltik
jawaban sudah sesuai mengakibatkan
soal dan
jawaban tidak
} sesuai
Konstruksi
1. | Petunjuk pengerjaan soal dinyatakan [ v
dengan jelas.
2. | Jenis dan ukuran huruf sesuai. | | N
i
3. | Tabel, gambar, grafik, atau scjenis’r&;r T T Tidak ada
| disajikan dengan jelas
Bahasa
1. | Bahasa dan istilah yang digunakan N S
dalam soal mudah dipahami.
2. | Bahasa yang digunakan bersifat N
komunikatif.
3. | Tidak menggunakan kata yang I+
menimbulkan penafsiran ganda atau ‘
salah pengertian {
Penulisan sesuai dengan EYD i N |
No. Aspek yang ditelaah Skala Penilaian Keterangan
9 1 | 2 | 3 l 4
Materi

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertfikasi
Elektronik (BS1E) Badan Siber dan Sandi Negara. Dokumen digital yang asli dapat diperoleh dengan memindai QR Code,
memasukkan kode pada Aplikasi NDE Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat, atau mengakses tautan berikut

https://sidebar jabarprov.go.id/v/83201A1490
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No. Aspek yang ditelaah Skala Penilaian Keterangan
9 it 2 3 4
1. | Soal sesuai dengan indikator. | v Redaksi
| indikator
sebaiknya
| diperbaiki
2. | Soal sesuai dengan aspek yang v
diukur.
3. | Materi yang ditanyakan sesuai v
dengan kompetensi ‘
4. | 'i'srn-;;éﬁii/ang ditanyakan sesuai T i v
dengan jenjang sekolah atau tingkat i
kelas |
5. | Batasan materi, pertanyaan dan v Periksa kembali
Jjawaban sudah sesuai Jjawaban
Konstruksi
1. | Petunjuk pengerjaan soal dinyatakan | v
dengan jelas. | |
2. | Jenis dan ukuran huruf sesuai. ; v R
3. | Tabel, gambar, grafik, atau sejenisnya v
disajikan dengan jelas
Bahasa
1. | Bahasa dan istilah yang digunakan | v
dalam soal mudah dipahami.
2. | Bahasa yang digunakan bersifat N
komunikatif. |
3. | Tidak menggunakan kata yang 1 N
menimbulkan penafsiran ganda atau
salah pengertian
4. | Penulisan sesuai dengan EYD j v

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi
Elektronik (BSTE) Badan Siber dan Sandi Negara. Dokumen digital yang asli dapat diperoleh dengan memindai QR Code,
memasukkan kode pada Aplikasi NDE Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat, atau mengakses tautan berikut
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No. Aspek yang ditelaah Skala Penilaian Keterangan

10 1]2 | 3 i 4
Materi i
1. | Soal sesuai deny;n indikator. v
2. | Soal sesuai dengan aspek yang v
diukur.
3. | Materi ymé_dimyakm sesuai N B

dengan kompetensi

4. | Isi materi yang ditanyakan sesuai ] v
dengan jenjang sekolah atau tingkat

kelas

5. | Batasan materi, pertanyaan dan v

jawaban sudah sesuai

Konstruksi

1. | Petunjuk pengérjaxn soal dinyatakan | v
dengan jelas. ‘

2. | Jenis dan ukuran huruf sesuai. ‘ v

3. | Tabel, gambar, grafik, atau sejenisnya v
disajikan dengan jelas

Bahasa

1. | Bahasa dan istilah yang digunakan v
dalam soal mudah dipahami.

2. | Bahasa yang digunakan bersifat | ' T
komunikatif. |

3. | Tidak menggunakan kata yang v
menimbulkan penafsiran ganda atau
salah pengertian

4. | Penulisan sesuai dengan EYD v

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elekironik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi
Elektronik (BS'E) Badan Siber dan Sandi Negara. Dokumen digital yang asli dapat diperoleh dengan memindai QR Code,
memasukkan kode pada Aplikasi NDE Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat, atau mengakses tautan berikut
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No. Aspek yang ditelaah Skala Penilaian Keterangan
[ 1 [ 2]3 | 4
Materi
1. | Soal sesuai dengan indikator. [~ Redaksi
‘ | indikator perlu
‘ diperjelas
2. | Soal sesuai dengan aspek yang v
diukur.
Materi yang ditanyakan sesuai B ‘ v
dengan kompetensi |
4. | Isi materi yang dimnya.kén sesuai N ]
dengan jenjang sekolah atau tingkat
kelas
5. | Batasan materi, pertanyaan dan v
jawaban sudah sesuai ‘
Konstruksi
1. | Petunjuk pengerjaan soal dinyatakan | | v
dengan jelas.
2. | Jenis dan ukuran huruf sesuai. J\ v
3. | Tabel, gambar, grafik, atau sejenisnya | Tidak ada
disajikan dengan jelas |
Bahasa
1. | Bahasa dan istilah yang digunakan 1 v
dalam soal mudah dipahami. |
2. | Bahasa yang digunakan bersifat | }L R )
komunikatif. | ‘
3. | Tidak menggunakan kata yang | | v
menimbulkan penafsiran ganda atau
salah pengertian L ‘
4. | Penulisan sesuai dengan EYD | ‘ v

Dokumen ini telah ditandatangani secara elekironik menggunakan sertifikat elekironik yang diterbitkan oleh Balai Sertfikasi
Elektronik (BSTE) Badan Siber dan Sandi Negara. Dokumen digital yang asli dapat diperoleh dengan memindai QR Code,
memasukkan kode pada Aplikasi NDE Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat, atau mengakses tautan berikut
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No. Aspek yang ditelaah Skala Penilaian Keterangan
12 1 ] 2 J 3 J 4
Materi
1. | Soal sesuai dengan indikator. ‘ v
2. | Soal sesuai dengan aspek yang | v
diukur.
3. | Materi yang ditanyakainréeisruaiv N
dengan kompetensi
4. | Isi materi yang diw;lyai;an sesuai v
dengan jenjang sekolah atau tingkat
kelas
5. | Batasan materi, pertanyaan dan | T v
jawaban sudah sesuai |
Konstruksi ‘ e
1. | Petunjuk pengerjaan soal dinyatakan ‘[ v
dengan jelas. |
2. | Jenis dan ukuran huruf sesuai. | v |
|
3. | Tabel, gambar, grafik, atau sejenisnya T Tidak ada
disajikan dengan jelas
Bahasa
1. | Bahasa dan istilah yang digunakan | v
dalam soal mudah dipahami. ‘
Z Bahasa yang dlg\maka.n berslfat 1 T 7'\[ I
komunikatif. ‘
3. | Tidak menggunakan kata yang | v
menimbulkan penafsiran ganda atau |
salah pengertian :
4. | Penulisan sesuai dengan EYD v

Dokumen initelah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi
Elektronik (BSTE) Badan Siber dan Sandi Negara. Dokumen digital yang asli dapat diperoleh dengan memindai QR Code,
memasukkan kode pada Aplikasi NDE Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat, atau mengakses tautan berikut
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No. Aspek yang ditelaah Skala Penilaian Keterangan
13 1 | 2 [ 3 | 4
Materi
1. | Soal sesuai dengan indikator. v
|
2. | Soal sesuai dengan aspek yang T‘ v
diukur. {
3. | Materi yang ditanyakan sesuai | v
dengan kompetensi ;
4. | Isi materi yang ditanyakan sesuai | N
dengan jenjang sekolah atau tingkat |
kelas
5. | Batasan materi, pertanyaan dan v
Jjawaban sudah sesuai |
Konstruksi :
1. | Petunjuk pengerjaan soal dinyatakan v
dengan jelas.
2. | Jenis dan ukuran huruf sesuai. v
3. | Tabel, gambar, grafik, atau scjenisnya | v
disajikan dengan jelas |
Bahasa
1. [ Bahasa dan istilah yang digunakan I v
dalam soal mudah dipahami. ;
2. | Bahasa yang digunakan bersifat | N
komunikatif. i
3. | Tidak menggunakan kata yang v
menimbulkan penafsiran ganda atau
salah pengertian
4. | Penulisan sesuai dengan EYD v

Dokumen i telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi
Elektronik (BSrE) Badan Siber dan Sandi Negara. Dokumen digital yang asli dapat diperoleh dengan memindai QR Code,
memasukkan kode pada Aplikasi NDE Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat, atau mengakses tautan berikut

sidebar.jabarprov.go.id/v/83201A1

O]

F4
83201A1490




image37.jpeg
No. Aspek yang ditelaah Skala Penilaian Keterangan

14 1 ! 2 I 3J 4
Materi
1. | Soal sesuai dengan indikator. ‘ v
2. | Soal sesuai dengan aspek yang v
diukur. |
3. |Materi yang ditanyakan sesuai | | | | V|

dengan kompetensi

4. | Isi materi yang ditanyakan sesuai v
dengan jenjang sekolah atau tingkat

kelas

=

| Batasan materi, pertanyaan dan v

jawaban sudah sesuai

Konstruksi

1. | Petunjuk pengerjaan soal dinyatak:

|
dengan jelas. ;

2. | Jenis dan ukuran huruf sesuai. | v

3. | Tabel, gambar, grafik, atau sejenisnya v
disajikan dengan jelas

Bahasa

1. | Bahasa dan istilah yang digunakan I v
dalam soal mudah dipahami.

2. | Bahasa yang digunakan bersifat | | | | ~ .
komunikatif.

3. | Tidak menggunakan kata yang v
menimbulkan penafsiran ganda atau | |
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C. SARAN

1. Perhatikan penulisan kata “namun” pada kalimat pertama. Kalimat kedua kurang menguatkan

pernyataan di kalimat pertama. Sebaiknya ditambahkan kata “juga”. Bentuk soal adalah

melanjutkan kalimat, sehingga harus menggunakan tanda ... . dan kalimat jawaban tidak

diawali huruf kapital.

Bentuk soal adalah melanjutkan kalimat, schingga harus menggunakan tanda ... . dan kalimat

Jjawaban tidak diawali huruf kapital.

3. Bentuk soal adalah melanjutkan kalimat, schingga harus menggunakan tanda ... . dan kalimat
jawaban tidak diawali huruf kapital.

N

Bentuk soal adalah melanjutkan kalimat, sehingga harus menggunakan tanda ... . dan kalimat
jawaban tidak diawali huruf kapital.

Perlu periksa kembali kunci jawabannya karena soalnya berpotensi disalahpahami. Apakah
kawat P dan Q digunakan untuk benda yang sama itu berarti keduanya dipasang paralel
ataukah terpisah dan dipasang dengan benda sejenis?

o

o

Saltik satu huruf mengakibatkan makna berbeda, soal dan jawaban menjadi tidak sesuai.
Penggunaan kata kerja pada indikator (mengidentifikasi rasio) sebaiknya diganti karena
kurang sesuai dengan apa yang diharapkan pada soal (menghitung rasio). Tambahkan tanda
koma (,) setelah menulis kata “Maka” di awal kalimat. Periksa kembali kunci jawaban.

10. Perbaiki redaksi indikator, perjelas apa yang diidentifikasi, grafik hubungannya atau sifat
fisisnya. Perbaiki penulisan awalan di-.

11. Redaksi indikator, “... diameter kawat diganti” berpotensi memunculkan pertanyaan,
“Bagaimana caranya mengganti diameter?” Sebaiknya gunakan “kawat dengan diameter
berbeda”. Jenis kawat tidak dibahas dalam soal.

12. Bentuk soal adalah melanjutkan kalimat, schingga harus menggunakan tanda ... . dan kalimat
jawaban tidak diawali huruf kapital.

13,

14. -

15. Bentuk soal adalah melanjutkan kalimat, schingga harus menggunakan tanda ... . dan kalimat
jawaban tidak diawali huruf kapital.

16. Bentuk soal adalah melanjutkan kalimat, sehingga harus menggunakan tanda ... . dan kalimat

Jjawaban tidak diawali huruf kapital. Periksa kembali jawabannya.

© %

D. KESIMPULAN
Berdasarkan penialaian yang telah dilakukan, maka instrumen validasi soal ini
dinyatakan:

1. LD : Layak digunakan
[ 2. LDR : Layak digunakan dengan revisi ]
3. TLD : Tidak layak digunakan
Garut, 6 Mei 2024
Validator
ttd

Iman Nurzaman, S.Pd., M.Si.P.
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